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ABSTRAK 

METODE DEMONSTRASI DAN EKSPERIMEN DALAM 

PENGEMBANGAN KREATIVITAS ANAK DENGAN MEDIA BARANG 

BEKAS DI TAMAN KANAK-KANAK AISYIYAH 1 LABUHAN RATU 

BANDAR LAMPUNG 

Oleh: 

Desi Ratnawati 

 

Penelitian ini dilatar belakangi bahwa pengembangan kreativitas sangat 

penting dilaksanakan sejak anak usia dini untuk menunjang keberhasilan hidupnya. 

Kreativitas merupakankemampuananakmenciptakangagasanbaru yang 

aslidanimajinatif, danjugakemampuanmengadaptasigagasanbarudengangagasan yang 

sudahdimiliki. Berdasarkan hal tersebut upaya untuk meningkatkan kreativitas anak 

dilakukan melalui pemanfaatan media barang bekas (recycle). Tujuan penelitian ini 

adalah 

untukmengetahuibagaimanametodegurudalammengembangkankreativitasanakmelalui 

media barang di TK Aisyiyah 1 LabuhanRatu. 

Adapun rumusan masalah yang peneliti ajukan yaitu: Bagaimana metode 

Langkah-langkah Guru dalam Menggembangkan Kreativitas Anak Usia Dini melalui 

Media Barang Bekas di TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu?”.Subjek penelitian dalam 

penelitian ini adalah responden (20 siswa dan 2 guru serta kepala sekolahTKAisyiyah 

1 Labuhan Ratu) yang dapat memberikan informasi tentang masalah yang di teliti, 

misalnya, guru, siswa, kepala sekolah. “Purposive Sampling”.Sedangkan objek 

penelitian ini adalah masalah yang diteliti yaitu: “Langkah-langkahguru dalam 

mengembangkan kreativitas  anak  melalui media barang bekas di Taman Kanak-

Kanak Aisyiyah 1 Labuhan Ratu” 

Berdasarkan hasil penelitian penulis, keberhasilan guru dalam 

mengembangkan kreativitas peserta didiknya sudah baik. Karena guru memberikan 

kebebasan kepada anak serta mengapresiasikan hasil karya anak. Guru melatih 

keberanian anak untuk lebih berkreasi dalam merancang sebuah karya sesuai dengan 

imajinasinya sehinga muncul karya-karya baru yang unik sesuai tingkat 

perkembangan anak. 

 

Kata Kunci : Pengembangankreativitas, Media Barang Bekas 
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MOTTO 

 

 

                 

      

 

Artinya: “Dan Sesungguhnyatelah Kami berikanhikmatkepadaLuqman, Yaitu: 

"Bersyukurlahkepada Allah. danBarangsiapa yang bersyukur (kepada Allah), 

MakaSesungguhnyaiabersyukuruntukdirinyasendiri; danBarangsiapa yang 

tidakbersyukur, MakaSesungguhnya Allah Maha Kaya lagiMahaTerpuji". (QS. 

Luqman:12)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1
Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, Surabaya: KaryaAgung, 2006, h.364 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LatarBelakangMasalah 

  Pendidikan adalah proses perubahan sikap dan tingkah laku seseorang atau 

kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan 

latihan, proses, perbuatan, dan cara-cara mendidik.
2
 Pendidikan harus dilakukan oleh 

semua manusia dalam meningkatkan derajat dan martabat manusia. Dengan 

pendidikan manusia dapat mengembangkan segala potensi yang ada pada dirinya 

guna mencapai kesejahteraan hidup. 

  Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 14 dinyatakan bahwa: “Pendidikan Anak 

Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir 

sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 

pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani 

agar anak memiliki kesiapan dalam pendidikan lebih lanjut.
3
Pendidikan anak usia 

dini (Early childhood education) adalah pendidikan yang ditujukan bagi anak-anak 

berusia para sekolah dengan tujuan agar anak dapat mengembangkan potensinya 

sejak dini, sehingga mereka dapat berkembang secara wajar sebagai anak sesuai 

dengan tingkat usia dan tugas perkembangannya. 

                                                             
 

2
Susanto, PemikiranPendidikan Islam, (Jakarta : Amzah, 2015),  h. 3 

3
Undang-UndangSistemPendidikanNasionalNo.20 Tahun 2003, (Yogyakarta : Dharma Bakti, 

2005), h. 8 
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Dalam Islam terdapat ayat Al-Qur’an yang menjelaskan pentingnya pendidikan 

anak usia dini, yaitu dalam surat An-Nahl ayat 78 : 

                   

            

Artinya: "Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 

mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, 

agar kamu bersyukur".  (Q.S An-Nahl : 78)
4
 

 

Berdasarkan ayat di atas, pada fitrahnya setiap anak diberikan kemampuan akal 

(kognisi), indra (afeksi), dan nurani (hati). Tiga komponen itulah yang akan 

mempengaruhi perilaku seorang anak (psikomotorik), sehingga dalam awal 

pendidikannya yaitu pada masa pra sekolah (masa taman kanak-kanak) ketiga potensi 

tersebut harus dikembangkan secara seimbang.  

Apabila salah satu dari ketiga potensi itu tidak seimbang maka seorang anak 

akan tumbuh secara tidak normal. Semua kemampuan yang Allah SWT berikan 

(sesuai dengan Q.S An-Nahl:78) tersebut hanya terlewatkan tanpa makna bagi 

pertumbuhan dan perkembangan anak ke depannya.Pendidikan Anak Usia Dini 

diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan dasar yang dapat diselenggarakkan 

melalui jalur formal, non formal dan informal.
5
Pendidikan Anak Usia Dini pada usia 

5-6 tahun merupakan pendidikan formal yang menitikberatkan pada upaya 

menumbuh kembangkan kemampuan fisik, kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual, 

sosial emosional, bahasa dan kreativitas peserta didik.  

                                                             
4
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Dipenogoro : Bandung, 2005) h. 

275. 
5
Mulyasa, Manajemen PAUD, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2014) h. 5 
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Berkaitan dengan pengembangan kreatifitas anak, Gordon dan Browne yang 

dikutip oleh Ahmad Susanto menyatakan definisinya tentang kreativitas yaitu 

kemampuan anak menciptakan gagasan baru yang asli dan imajinatif, dan juga 

kemampuan mengadaptasi gagasan baru dengan gagasan yang sudah 

dimiliki.
6
Sedangkan menurut Barron yang dikutip oleh Utami Munandar menyatakan 

bahwa kreativitas adalah kemampuan untuk menghasilkan/menciptakan sesuatu yang 

baru.
7
 

Kemudian, Santrock berpendapat bahwa: ”Kreativitas adalah kemampuan untuk 

memikirkan sesuatu dengan cara-cara yang baru dan tidak biasa serta melahirkan 

suatu solusi yang unik terhadap masalah-masalah yang dihadapi
8
. Kesimpulannya, 

dari berbagai pendapat para pakar tersebut dapat penulis kemukakan yaitukreativitas 

merupakan kemampuan seseorang untuk menciptakan gagasan-gagasan baru atau 

kombinasi-kombinasi baru dengan gagasan yang sudah ada namun lebih divariasikan 

lagi untuk menjadi lebih inovatif dan imajinatif. 

Adapun aspek dasar kreativitas anak usia dini meliputi kelancaran (fluency) 

ialah kemampuan untuk menghasilkan banyak gagasan, keluwesan (flexibility), ialah 

kemampuan untuk mengemukakan bermacam-macam pemecahan atau pendekatan 

terhadap masalah, keaslian (originality), ialah kemampuan untuk memecahkan 

gagasan dengan cara-cara yang asli, tidak klise, elaborasi atau penguraian 

                                                             
6
Moeslihatoen, Metode Pengajaran di Taman Kanak-kanak, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2004),h.19 

 
7
UtamiMunandar, PengembanganKreativitasAnakBerbakat (Jakarta : RinekaCipta, 2012), h. 

21 
8
YulianiNuraniSujionodanBambangSujiono, Bermain Kreatif, (Jakarta:Indeks, 2010), h.38. 
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(elaboration) ialah kemampuan untuk menguraikan sesuatu dengan perinci, secara 

jelas dan panjang lebar, perumusan kembali (redefinition) ialah kemampuan untuk 

meninjau suatu persoalan berdasarkan perspektif yang berbeda dengan apa yang telah 

diketahui oleh banyak orang.
9
 

Menurut Luluk Asmawati tingkat Pencapaian Kreativitas Anak Usia Dini 

Usia5-6 tahun adalah sebagai berikut: 

Tabel 1 

Indikator Kreativitas Anak Usia 5-6 tahun 
Indikator Pencapaian Perkembangan Kreativitas  

1. Membuat karya seperti bentuk sesungguhnya dengan berbagai bahan 

(kertas, plastisis, balok, dll) 

2. Asyik dan larut dalam beberapa kegiatan 

3. Memperlihatkan keingintahuan seperti cenderung melakukan kegiatan 

mandiri 

4. Melakukan hal-hal baru dengan caranya sendiri (mempunyai inisiatif) 

5. Anak mampu mengekspresikan diri dengan menggunakan berbagai 

media/bahan dalam berkaryaseni melalui kegiatan eksplorasi 

Sumber : Luluk Asmawati, Perencanaan Pembelajaran PAUD10 

 

Berkaitan dengan pencapaian itu, maka Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 4 mengatur bahwa dalam proses 

pembelajaran anak harus dilaksanakan dengan memberi keteladanan, membangun 

kemauan, dan mengembangkan kreatifitas peserta didik
11

.Secara implisit ini berarti 

                                                             
9
 Ahmad Susanto, PerkembanganAnakUsia Dini, (Jakarta : KencanaPrenada Media Group, 

2012), h. 117 
10

Luluk Asmawati,Perencanaan Pembelajaran  PAUD, (Bandung :Remaja Rosdakarya, 

2011), h.125 
11

 Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Yogyakarta : 

Dharma Bakti, 2005), h. 4 
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bahwa pengembangan kreatifitas anak dilaksanakan harus dengan menggunakan 

bermacam metode pembelajaran yang dapat menggerakkan anak untuk meningkatkan 

motivasi rasa ingin tahu dan mengembangkan imaginasinya dalam 

berkreatifitas.Berikut ini menurut Moeslihatoen, beberapa metode pengajaran yang 

mampu mendorong kreativitas anak seperti: karyawisata, bercakap-cakap, bercerita, 

demonstrasi, proyek, eksperimen, pemberian tugas dan metode bermain peran.
12

 

Namun demikian, guna menstimulus pengembangan kreatifitas anak melalui 

penggunaan berbagai metode pengajaran tersebut di atas, maka sangat dibutuhkan 

pemanfaatan berbagaisarana atau alat permainan edukatif sebagai sumber ataumedia 

pembelajaran atau alat peraga.Media secara bahasa berasal dari bahasa latin medius 

yang secara harfiah berarti “tengah”, “perantara” atau “pengantar”.
13

 Ini berarti media 

berperan sebagai penguat untuk menyampaikan materi pembelajaran. 

Media atau bahan/peralatan yang dimaksudkan adalah segala sesuatu yang 

dapat digunakan untuk memvisualkan ide/gagasan, kreativitas, keinginan dalam 

berkarya seni. Media dilihat dari jenisnya dapat dibedakan menjadi dua yaitu; bahan 

alam misalnya bunga segar, bunga kering, kayu, bambu, rotan, tanah liat, janur, dan 

lain sebagainya. Kemudian yang kedua adalah bahan buatan yang merupakan hasil 

pengolahan dari bahan baku, contohnya kertas, plastik pita, cat, lem, kain, benang dan 

sebagainya.
14

 

                                                             
 

12
Moeslihatoen, Op. Cit. h. 24 

 
13

Azhar Arsyad,  Media Pembelajaran,  (Jakarta : Raja Grafindo, 1997),  h. 3 
14

 Andang Ismail, Education Games, (Yogyakarta, Pro-U Media, 2009), h.245 
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Dalam membuat media pembelajaran tersebut, guru tidak harus mengeluarkan 

biaya yang banyak atau dalam artian dapat memanfaatkan lingkungan dan bahan sisa 

(barang bekas) yang tersedia di lingkungan sekitar. Barang-barang bekas adalah suatu 

barang yang tidak berguna atau dipakai, kemudian diolah kembali agar menghasilkan 

suatu karya yang bermutu. Dengan kata lain, barang-barang bekas adalah benda-

benda yang pernah dipakai (sisa), yang kegunaanya dapat dimanfaatkan namun 

tentunya tidak  sama seperti benda yang baru. 

Bahkan untuk itu, menurut Stone yang dikutip Luluk Asmawati menjelaskan 

dengan menggunakan bahan alam dan bahan sisa sebagai media bermain bagi anak 

usia dini akan membawa berbagai keuntungan, seperti memperkaya atau menambah 

alat bermain atau sumber belajar bagi anak usia dini, memotivasi guru untuk lebih 

peka dalam mengoptimalkan lingkungan sekitar untuk dijadikan sebagai media 

bermain, dan meningkatakan kreativitas guru dan peserta dalam menciptakan media 

bermain dengan menggunakan bahan alam dan bahan sisa (barang bekas).
15

 

Berdasarkan hasil observasi awal, peneliti menemukan fakta bahwa dalam 

proses pembelajaran guna mengembangkan kreatifitas anak di TK Aisyiyah 1 

Labuhan Ratu, guru telah menggunakan berbagai metode pembelajaran. Dalam artian 

tidak terfokus hanya pada satu metode, sehingga berpengaruh positif bagi anak. Anak 

menjadi tidak mudah bosan dan jenuh dalam mengikuti pembelajaran di dalam kelas.  

Dalam kegiatan bermain anak untuk mengembangkan kreativitas anak, 

penggunaan barang-barang bekas juga telah dimanfaatkan, misalnya dari cangkang 

                                                             
15

Luluk Asmawati,Op.Cit. h.36 
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telur, kardus, sisik ikan, serutan kayu, daun pisang kering, ranting pepohonan, daun-

daunan kering, gabus, kertas, botol plastik, dan lain-lain. Dari cangkang telur 

misalnya, anak-anak diminta menempelkan atau menaburkan ke pola gambar yang 

sudah dibuat. Kemudian dari kardus, anak-anak diminta membuat bentuk atau pola 

mobil-mobilan, dari sisik ikan, misalnya anak-anak diminta menempelkan ke pola 

gambar ikan, dari ranting pepohonan dan daun-daun kering kemudian digambar pola 

pohon dan daun ditempelkan atau disusun sesuai dengan polanya, dan lain-lain.
16

 

Berdasarkan temuan itu, peneliti menilai perkembangan kreativitas anak 

sangat memuaskan. Hal ini dapat dilihat dari pencapaian indikator berikut. : Pertama, 

membuat karya seperti bentuk sesunggunya dengan berbagai bahan (kertas, plastisis, 

balok, dll). Kedua, asyik dan larut dalam beberapa kegiatan. Ketiga, memperlihatkan 

keingintahuan seperti cenderung melakukan kegiatan mandiri. Keempat, melakukan 

ha-hal baru dengan caranya sendiri (mempunyai inisiatif),dan Kelima, anak mampu 

mengekspresikan diri dengan menggunakan berbagai media/bahan dalam berkarya 

seni melalui kegiatan eksplorasi. 

Guna memperkuat hasil observasi, peneliti juga melakukan wawancara 

dengan wali kelas B3 serta kepala sekolah TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu Bandar 

Lampung tentang bagaimana pengembangan kreativitas anak serta metode dan media 

apa saja yang digunakan dalam mengembangakan kreativitas anak didiknya. Kepala 

sekolah mengatakan bahwa.”Dalam mengembangkan kreativitas anak di TK ini 
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Ibid. h.37 
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banyak menggunakan metode, diantaranya metode yang sering digunakan adalah 

demonstrasi dan eksperimen yang lebih disukai anak”. 

Dari pendapat di atas maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa di TK 

Aisyiyah sangat memperhatikan perkembangan kreativitas anak didiknya dan hal ini 

dapat dilihat dari upaya guru dalam mencoba banyak metode dalam 

mengembangakan kreativitas peserta didiknya, serta memberikan kesempatan yang 

luas bagi anak untuk bereksplorasi dengan imajinasinya. 

Berikut ini, analisis dokumentasi terkait hasil penilaian kreativitas anak. 

Tabel 2 

Hasil Pra Survey Kreativitas Anak di Tk Aisyiyah 1  

Labuhan RatuBandar Lampung2016/2017 

No Nama Anak Didik 
Indiktor 

 

Ket 

1 2 3 4 5  

1 Akila MB BSB BSH BSB BSB BSB 

2 Alya BSH BSH MB BSH BSB BSH 

3 Azura BB BSH MB MB MB MB 

4 Berlian BSB MB MB BSB BSB BSB  

5 Candra BSH BSH BSB BSB BSB BSB 

6 Carissa BSB BSB MB BSB BSH BSB 

7 Ciara BB MB MB BSH MB MB 

8 Fatan BSH BSH MB BSH BSB BSH 

9 Hafidzi MB BB MB MB BSH MB 

10 Hafis MB MB BSH MB MB MB  

11 Ihsan BSB BSB MB BSB BSH BSB  

12 Kanza BSB BSB BSB MB BSH BSB 

13 Kenzi MB BSH BSH BSB BSH BSH 
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14 Mayori BSH MB BSH MB BSH BSH 

15 Nisa MB BB BB MB BB BB 

16 Putri MB  BB  BB BB MB BB 

17 Rakila BB BSH BSH BSH BSB BSH 

18 Saifullah MB MB BSH BB MB MB 

19 Wira BSB MB BSH BSB BSB BSB  

20 Zafira BSB MB BSH BSB BSB BSB  

 

Keterangan : 

1. Membuat karya seperti bentuk sesunggunya dengan berbagai bahan (kertas, 

plastisis, balok, dll) 

2. Asyik dan larut dalam beberapa kegiatan  

3. Memperlihatkan keingintahuan seperti cenderung melakukan kegiatan 

mandiri 

4. Melakukan hal-hal baru dengan caranya sendiri (mempunyai inisiatif) 

5. Anak mampu mengekspresikan diri dengan menggu akan berbagai 

media/bahan dalam berkaryaseni melalui kegitan eksplorasi. 

Keterangan:  

BB : Belum Berkembang 

MB : Mulai  Berkembang 

BSH    : Berkembang Sesui Harapan  

BSB : Berkembang Sangat Baik 

 

Berdasarkan hasil analisis dokumen diatas diketahui bahwa dari 20 anak yang 

diamati dan dari indikator yang dicapai menunjukkan bahwa keterampilan kreativitas 

yang dimiliki anak-anak sudah berkembang sesuai harapan. Hal ini juga dibuktikan 

dengan prestasi-prestasi yang diraih oleh anak serta keberhasilan guru dalam 

menumbuhkan kreativitas anak didiknya. Selain itu, bukan hanya itu saja 

keberhasilan TK Aisyiyah dalam mengembangkan kreativitas anak juga dapat dilihat 
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dengan prestasi diluar dalam mengikuti perlombaan baik yang diadakan pada tingkat 

kecamatan,propinsi, maupun lembaga lainnya.  

Berikut foto-foto berbagai prestasi yang pernah diraih oleh TK Aisyiyah 1 dan 

hasil karya anak-anak dalam berbagai variasi. 

 

 

 

 

 

Gambar Piala Penghargaan Kecamatan dan Provinsi Atas Kreativitas Anak 

 

 

 

 

 

  Gambar 1. karya anak membuat Gambar 2. karya anak terbuat 

 Lap tangan dari kain perca      dari kardus bekas membuat mobil 
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Gambar 3 dan 4. Karya anak dari botol bekas membuat pesawat terbang.  

 

Beranjak dari uraian di atas, penulis merasa tertarik untuk mengetahui lebih 

jauh proses pembelajaran, metode dan berbagai upaya yang dilakukan oleh guru-guru 

di TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratudalammengembangkankreatifitasanakdidiknya. 

Perhatianakandifokuskanpadametode yang digunakanoleh guru serta media yang 

digunakandalamupayapengembangankreativitas. Dengan demikan, hasil penelitian 

inidapatmenjadisalahsatuinspirasibagiTKlainnyauntuktujuanserupa. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah muncul berbagai masalah yang 

teridentifikasi seperti: 

1. Metode Demonstrasi dan Eksperimen dalam mengembangkan kreativitas anak 

usia dini sudah diterapkan dan bagus, namun belum banyak diketahui dan 

diterapkan guru lain dalam mengembangkan kreativitas anak dengan tujuan 

serupa. 

2. Guru kurang mengoptimalkan media yang ada di lingkungan sekitar sekolah 

dan cenderung dengan media yang sudah jadi (instan) seperti balok, puzzle, 

gambar yang sudah jadi sehingga kurang menarik minat anak dan anak 

menjadi tidak kreatif. 

3. Media barang bekas belum sepenuhnya digunakan secara maksimal dan juga 

jarangnya penggunaan media tersebut dalam pembelajaran. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latarbelakangdan identifiksi masalah di atas, untuk memfokuskan 

penelitian ini penulis membatasi masalah dengan memilih variabel yang terdapat 

pada judul, yaknimetode dan media.Terdapat banyak faktor yang berpengaruh dalam 

upaya pengembangan kreatifitas pada siswa di TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu, namun 

yangdiperhatikan secara detailadalah pada metodedan media barangbekas yang 

digunakanolehgurugunamengembangkan kreativitas anak di TK Aisyiyah 1 Labuhan 

Ratu. 
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D. Rumusan Masalah 

Masalah adalah inti persoalan yang tersirat dalam judul penelitian. Masalah 

adalah “Pertanyaan yang sengaja diajukan untuk mencari jawaban 

melaluipenelitian.”
16 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa masalah adalah suatu 

pertanyaan yang diajukan dan akan diberikan jawaban melalui penelitian.
17

 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah:“Bagaimana Langkah-langkah Guru dalam 

Menggembangkan Kreativitas Anak Usia Dini melalui Media Barang Bekas di TK 

Aisyiyah 1 Labuhan Ratu?”. 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui bagaimana metode dan langkah-

langkah guru dalam mengembangkan kreativitas anak melalui media barang 

di TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Sebagai bahan masukan bagi guru dalam mengembangkan kreativitas 

anak dengan langkah-langkah dan metode demonstrasi dan eksperimen 

melalui pemanfaatan media barang-barang bekas di TK Aisyiyah 1 

Labuhan Ratu. 

b. Sebagai contoh bagi anak didik dalam memanfaatkan barang-barang bekas 

sebagai media pembelajaran, sehingga berpengaruh positif terhadap 

                                                             
16 

Nana Sudjana, TuntunandanPenyusunanKaryaIlmiah, (Bandung : Sinar Baru, 1988), h.21 
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perkembangan kreatifitas anak usia 5-6 tahun di TK Aisyiyah 1 Labuhan 

Ratu. 

c. Bagi peneliti sebagai tambahan wawasan pengetahuan untuk menangani 

masalah yang terjadi dalam suatu pembelajaran, sehingga dapat 

menerapkan metode demonstrasi dan eksperimendalam mengembangkan 

kreatifitas anak melalui media barang bekas. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kreativitas Anak Usia Dini  

1. Pengertian kreativitas 

Menurut Gordon dan Browne dalam Moeslihatoen mengatakan bahwa 

kreativitas merupakan kemampuan anak menciptakan gagasan baru yang asli dan 

imajinatif, dan juga kemampuan mengadaptasi gagasan baru dengan gagasan yang 

sudah dimiliki.
18

Clemons menjelaskan kreativitas dipandang sebagai peluang 

strategis untuk menunjang keberhasilan hidup.Clemons mengemukan 

bahwa;“Creativity is an important component of problem solving, other higher 

cognitive abilities social and emotional well-being and academic and adult success”. 

Sedangkan Santrock mengatakan bahwa ”Kreativitas adalah kemampuan 

untuk memikirkan sesuatu dengan cara-cara yang baru dan tidak biasa serta 

melahirkan suatu solusi yang unik terhadap masalah-masalah yang dihadapi
19

. James 

J.Gallagher mendefinisikan “Kreativitas merupakan suatu proses mental yang 

dilakukan individu berupa gagasan atau produk baru, atau mengkombinasikan antara 

keduanya yang akhirnya akan melekat pada dirinya”.
20

 

 

                                                             
18

Moeslihatoen, Metode Pengajaran di Taman Kanak-kanak, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004),h. 

19. 
19

YulianiNuraniSujiono Dan BambangSujiono, BermaiKreatif, (Jakarta:Indels, 2010), h.38. 
20

Yeni Rachmawati, Strategi Pengembangan Kreativitas pada Anak Usia Taman Kanak- 

kanak, (Jakarta:Kencana,2010), h.13. 
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Roger mendefinisikan kreativitas adalah  

“Kecenderungan untuk mengaktualisasikan diri, mewujudkan potensi, 

dorongan berkembang dan menjadi matang,kecenderungan untuk 

mengekspresikan dan mengaktifkan semua kemampuan 

organisme.”Sedangkan menurut Sternberg, “Kreativitas merupakan titik 

pertemuan yang khas antara tiga atribut psikologis, yaitu intelegensi, gaya 

kognitif, dan kepribadian/motivasi.”
21

 

 

Menurut Torrance “Kreativitas adalah proses merasakan dan mengamati 

adanya masalah,membuat dugaan tentang kekurangan (masalah) ini, menilai dan 

menguji dugaan atau hipotesis,kemudian mengubah dan mengujinya lagi, dan 

akhirnya menyampaikan hasil-hasilnya.”
22

 

Sementara itu Supriadi menambahkan bahwa “Kreativitas merupakan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi yang mengimplikasikan terjadinya eskalasi dalam 

kemampuan berpikir, ditandai oleh suksesi, diskontinuitas, diferensiasi, integrasi, 

antara setiap perkembangan”.
23

Sedangkan Yeni dan Euis menjelaskan “Kreativitas 

merupakan suatu proses mental individu yang melahirkan gagasan, proses, metode, 

ataupun produk baru yang efektif yang bersifat imajinatif, estetis, fleksibel, integrasi, 

suksesi, diskontinuitas, dan diferensiasi, yang berdaya guna dalam berbagai bidang 

untuk pemecahan suatu masalah”.
24

 

 

 

                                                             
21

 John W.Santrock, Perkembangan Anak, (Jakarta: Erlangga, 2007), h. 342. 
22

 Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2009), h. 27. 
23

 Yeni Rachmawati. Op. Cit. h. 14. 
24

 Yeni Rachmawati. ibid. h. 14. 
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Kemudian menurut Suratno, “Kreativitas adalah suatu aktivitas imajinatif 

yang memanifestasikan kecerdikan dari pikiran yang berdaya untuk menyelesaikan 

suatu persoalan dengan caranya sendiri”.
25

 Secara operasional, kreativitas dapat 

dirumuskan sebagai kemampuan yang mencerminkan kelancaran, keluwesan dan 

orinalitas dalam berfikir, serta kemampuan untuk mengkolaborasi (mengembangkan, 

memperkaya, memperinci) suatu gagasan.
26

 

Sedangkan Indikator kreativitas anak menurut Luluk Asmawati meliputi 

sebagai berikut  : 

6. Membuat karya seperti bentuk sesunggunya dengan berbagai bahan (kertas, 

plastisis, balok, dll) 

7. Asyik dan larut dalam beberapa kegiatan 

8. Memperlihatkan keingintahuan seperti cenderung melakukan kegiatan mandiri) 

9. Melakukan hal-hal baru dengan caranya sendiri (mempunyai inisiatif) 

10. Anak mampu mengekspresikan diri dengan menggu akan berbagai media/bahan 

dalam berkaryaseni melalui kegitan eksplorasi.
27

 

 

Dari uraian di atas dapat penulis simpulkan “Kreativitas adalah kemampuan 

seseorang untuk membuat sesuatu yang imajinatif, khayalan  atau yang baru dan 

berbeda yang sifatnya masih gagasan berupa daya cipta sehingga diekspresikan dalam 

bentuk suatu karya nyata yang relatif berbeda dengan apa yang telah ada 

sebelumnya”.  

 

                                                             
25

Suratno, Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini, (Jakarta:Departemen 

Pendidikan,2005), h. 24. 
26

 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), h. 60. 
27

Luluk Asmawati,Perencanaan Pembelajaran  PAUD, (Bandung :Remaja Rosdakarya, 

2011), h.125 
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Berkenaan dengan hal diatas, pada hakikatnya, setiap anak mempunyai 

potensi untuk menjadi kreatif, karenanya perlu peran orang tua dan guru untuk 

memupuk dan  mengembangkan kreativitas anak. Kreativitas anak perlu dibina sejak 

dini, anak yang memiliki kreativitas yang tinggi akan belajar lebih banyak dan itu 

sangat besar pengaruhnya untuk mengoptimalkan kemampuan kognitif dan 

imajinatifnya. 

Pada penelitian ini, peneliti mengambil indikator dari Luluk Asmawati karena 

lebih mudah bagi peneliti untuk memahami bahasanya dan sesuai dengan 

permasalahan yang ada di TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu Bandar Lampung. 

2. Karakteristikkreativitasanak 

Kreativitas merupkan proses bukan hasil. Proses itu mempunyai tujuan yang 

mendatangkan keuntungan bagi orang itu sendiri atau kelompok sosialnya. 

Kreativitas mengarah kepenciptaan sesuatu yang baru, berbeda dan karenanya unik 

bagi orang itu. Baik itu berbentuk lisan atau tuisan maupun konkrit atau abstrak. 

Kreativitas timbul dari pemikiran divergen, sedangkan konformitas dan pemecahan 

masalah sehari-hari timbul dari pemikiran konvergen. 

Kreativitas merupakan suatu cara berfikir. Tidak sinonim dengan 

kecerdasaan yang mencakup kemampuan mental selain berpikir kemampuan untuk 

menciptkan bergantung pada perolehan pengetahuan yang diterima. Kreativitas 
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merupakan bentuk imajinasi yang dikendalikan yang menjurus kearah beberapa 

bentuk prestasi, misalnya melukis, membangun dengan balok atau melamun. 
28

 

Jamaris dalam Yuliani Nurani Sujiono dan Bambang Sudjiono memaparkan 

bahwa secara umum karakteristik dari suatu bentuk kreativitas tampak dalam proses 

berpikir seseorang memecahkan masalah yang berhubungan dengan : 

a. Kelancarandalammemberikanjawabandanataumengemukakanpendapatatau 

ide-ide  

b. Kelenturanberupakemampuanuntukmengemukakanberbagaialternatifdalam

memecahkanmasalah 

c. Keaslianberupakemampuanuntukmenghasilkanberbagai ide ataukarya yang 

aslihaslipemikiransendiri 

d. Elaborasiberupakemampuanuntukmemperluas ide danaspek-asek yang 

mungkintidakterpikirkanatauterlihatoleh orang lain
29

 

 

3. Ciri-cirianakkreatif 

Bila yang banyak menyebabkan perbedaan antara anak gifted dan anak 

berintelegensi tinggi adalah karena adanya perbedaan kreativitas, maka apa artinya 

kreativitas itu? Tentang kreativitas dalam giftedness, banyak dibicarakan oleh 

sekelompok psikolog ahli anak gifted, dalam bukunya creativity and giftedness yang 

dieditori oleh Donald J.Trefinger. Sanyangnya hingga saat ini belum ada riset yang 

mampu menjawab secara pasti apakah sebenarnya, dan bagaimanakah kreativitas itu. 

  Demikian yang dilaporkan oleh Trefinger. Karena teorinya belum ada, maka 

definisinya juga belum ada dengan demikian alat ukurnyapun belum standar. Banyak 

alat ukur kreativitas dibuat, namun belum ada yang memuaskan untuk digunakan alat 
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 Elizabeth B.Hurlock, Perkembangan Anak, (Jakarta: Erlangga Edisi Keenam), h. 5. 

 
29

Yuliani Nuraini Sujiono dan Bambang Sujiono,  Op.Cit.h. 40 
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ukur  standar hal ini disebabkan karena produk kreatif dari hari kehari, dari waktu ke 

waktu bisa berubah hal itu tergantung dari suasana hati, emosi, minat, rangsangan, 

dan dukungan lingkungan.Kadang ada satu anak sangat kreatif disuatu bidang tetapi 

tidak kretif dibidang lain. 

  Ada yang jika bekerja secara individual akan menjadi sangat kreatif, tetapi 

tidak bisa kreatif jika dalam tim,atau sebaliknya. Karena itu, dalam menentukan 

seseorang adalah seseorang yang kreatif diperlukan pengamatan yana panjang, 

pemeriksaan yang berulang-ulang,dibanyak kegiatan dan dibanyak tempat.Ciri-ciri 

anak kreatif. Menurut Trefinger adalah bahwa pribadi yang kreatif biasanya lebih 

terorganisasi dalam tindakan, rencana inovatif serta produk orisinal mereka telah 

dipikirkan dengan matang lebih dahulu, dengan mempertimbngkan masalah yang 

mungkin timbul dan implikasinya. Tingkat energi, spontanitas, dan kepetualangan 

yang luar biasa sering tampak pada orang kreatif, demikian pula dengan keinginan 

yang besar untuk mencoba aktivitas yang baru dan mengasyikkan, misalnya untuk 

menghipnotis, terjun payung, atau menjajagi kota atau tempat baru.
30

 

Anak yang berbakat kreatif  biasanya mempunyai rasa humor yang tinggi, 

dapat melihat masalah dari berbagai sudut tinjau, dan mempunyai kemampuan untuk 

bermain  dengan ide, konsep, atau kemungkinan-kemungkinan yang dikhayalkan.Ciri 

yang lebih serius pada orang kreatif ialah seperti idealisme, kecenderungan untuk 

melakukan refleksi, merenungkan peran dan tujuan hidup, serta makna atau arti dari 
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Julia MariaVantiee, PendidikanAnakkuTerlambatBicara,Jakarta, Kencana, 2011), h. 228. 
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keberadaan mereka. Ciri kreatif  lainnya adalah kecenderungan untuk lebih tertarik 

pada hal-hal yang rumit dan misterius. 

Sedangkan utami munandar dalam ahmad susanto menyebutkan bahwa ciri-

ciri sikap kreatif anak dilihat dari prilakunya yaitu:  

a. Mempunyai daya imajinasi yang kuat 

b. Mempunyai inisiatif 

c. Mempunyai minat yang luas 

d. Mempunyai kebebasan dalam berfikir 

e. Bersifat ingin tahu 

f. Selalu ingin mendapat pengalaman-pengalaman baru 

g. Mempunyai kepercayaan diri yang kuat 

h. Penuh semangat 

i. Berani mengambil resiko 

j. Berani berpendapat dan memiliki keyakinan
31

 

Kreativitas dipandang sebagai hal yang sangat penting bagi seorang anak, 

anak yang tidak mau duduk diam, selalu berkreasi sehingga orang lain melihat ada 

saja yang diperbuat, hal tersebut dipandang sebagai suatu hasil kreativitas, oleh 

karenanya untuk mengembangkan kreativitas tersebut memerlukan bimbingan dan 

arahan dari orang-orang sekitarnya. 

4. Pembentukan kreativitas 

Kreativitas seorang anak akan tumbuh dan berkembang dengan dukungan 

fasilitas yang memadai dan juga kesempatan yang ada. Oleh karena itu, orang tua dan 

guru harus menyadari dan memberikan fasilitas dan kesempatan yang baik untuk 
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 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini, ( Jakarta : kencana prenada media group, 
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anak.Berikut adalah metode pengembangan kreativitas anak dengan pendekatan 4 P 

menurut utami munandar.
32

 

a. Pribadi(Person) 

Kreativitas adalah ungkapan (ekspresi) dari keunikan individu dalam 

interaksi dengan lingkungannya.Ungkapan kreatif ialah yang mencerminkan 

orisinalitas dari individu tersebut.Dari ungkapan pribadi yang unik inilah 

dapat diharapkan timbulnya ide-ide baru dan produk-produk inovatif. Oleh 

karena itu pendidik hendaknya dapat menghargai keunikan pribadi dan bakat-

bakat siswanya (jangan mengharapkan semua melakukan atau menghasilkan 

hal-hal yang sama, atau mempunyai minat yang sama). Guru hendaknya 

membantu siswa menemukan bakat-bakatnya dan menghargainya. 

b. Pendorong(Press) 

Bakat kreatif siswa akan terwujud jika ada dorongan dan dukungan 

dari lingkungannya, ataupun jika ada dorongan yang kuat dalam dirinya 

sendiri (motivasi internal) untuk menghasilkan sesuatu.Bakat kreatif dapat 

berkembang dalam lingkungan yang mendukung tetapi dapat pula terhambat 

dalam lingkungan yang tidak menunjang.Didalam keluarga, di sekolah, di 

dalam lingkungan pekerjaan maupun didalam masyarakat harus ada 

penghargaan dan dukungan terhadap sikap dan prilaku kreatif individu atau 

kelompok individu. 
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c. Proses (Process) 

Untuk mengembangkan kreativitas, anak perlu diberikan kesempatan 

untuk bersibuk diri secara keratif.Pendidik hendaknya dapat merangsang anak 

untuk melibatkan dirinya dalam kegiatan kreatif, dengan membantu 

mengusahakan sarana dan prasarana yang di perlukan.dalam hal ini yang 

penting ialah memberikan kebebasan kepada anak untuk mengekspresikan 

dirinya secara kreatif, tentu saja dengan persyaratan tidak merugikan orang 

lain atau lingkungan. 

Pertama-tama yang perlu ialah proses bersibuk diri secara kreatif tanpa 

perlu selalu atau terlalu cepat menuntut dihasilkannya produk-produk kreatif 

yang bermakna. Hal itu akan dating dengan sendirinya dalam iklim yang 

menunjang menerima, dan menghargai. Perlu pula diingat kurikulum sekolah 

yang terlalu padat sehingga tidak ada peluang untuk kegiatan kreatif dan jenis 

pekerjaan yang menoton, tidak menunjang siswa untuk mengungkapkan 

dirinya secara kreatif. 

d. Produk  

Kondisi yang memungkinkan seseorang menciptakan produk kreatif 

yang bermakna ialah kondisi pribadi dan konddisi lingkungan, yaitu sejauh 

mana keduanya mendorong (“press”) seseorang untuk melibatkan dirinya 

dalam proses (kesibukan, kegiatan) keratif.  
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Dengan dimilikinya bakat dan ciri-ciri pribadi kreatif, dan dengan dorongan 

(internal maupun ekternal) untuk bersibuk diri secara kreatif, maka produk-produk 

kreatif yang bermakna dengan sendirinya akan timbul hendaknya pendidik 

menghargai produk kreativitas anak dan mengkomunikasikannya kepada yang lain, 

misalnya dengan mempertunjukan atau memamerkan hasil karya anak. Ini akan lebih 

menggugah minat anak untuk berkreasi.  

Berdasarkan paparan metode pengembangan kreativitas melalui 4P di atas 

dapat disimpulkan bahwa aspek kreativitas dapat meningkat dengan 4 faktor yang 

meliputi pribadi, dorongan, proses, dan produk.Pertama-tama yang sangat 

berpengaruh yaitu pribadi atau anak.Setelah itu anak harus mempunyai dorongan 

untuk dapat berkembang.Dorongan pada anak dapat berupa dorongan dari anak 

sendiri maupun dari luar. Ketika anak sudah mendapat dorongan atau minat untuk 

berkreasi maka akan terjadi proses yaitu anak akan berpikir dan menggunakan waktu 

atau kesempatannya untuk mengolah sesuatu, berpikir, menemukan ide, atau 

menggabungkan pengalaman-pengalaman terdahulu. Setelah proses terjadi maka 

akandihasilkan produk. Produk kreativitas anak tidak hanya berupa benda, melainkan 

berupa pemikiran, tulisan sastra, maupun pemecahan masalah.
33

 

5. Faktor pendukung kreativitas  

Kreativitas merupakan potensi yang dimiliki seseorang yang dapat 

dikembangkan.Dalam mengembangkan kreativitas ini terdapat faktor-faktor yang 

dapat mendukung upaya dalam menumbuhkembangkan kreativitas. Berikut ini akan 
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dijelaskan pendapat para ahli mengenai faktor-faktor apa saja yang dapat mendorong 

peningkatan kreativitas. 

Janice Beaty menyatakan bahwa bagi anak imajinasi adalah kemampuan untuk 

merespon atau melakukan fantasi yang mereka buat.Imajinasi merupakan salah satu 

hal yang efektif untuk mengembangkan kemampuan intelektual, sosial, bahasa, dan 

terutama kreatifitas anak.
34

 

Conny semiawan dalam Ahmad Susanto, meninjau faktof pendorong 

kreativitas dari segi lingkungan sekolah.Ia mengemukakan bahwa kebebasan dan 

keamanan psikologis merupakan kondisi penting bagi perkembangan kreativitas. 

Anak merasa bebas secara psikolagis, jika terpenuhi persyaratan sebagai berikut: 

1. Guru menerima siswa sebagaimana adanya, tanpa syarat, dengan segala 

kelebihan dan kekurangannya serta memberikan kepercayaan bahwa pada 

dasarnya anak baik dan mampu 

2. Guru mengusahakan suasana agar siswa tidak merasa “dinilai” dalam arti 

yang bersifat mengancam  

3. Guru memberikan pengertian dalam arti dapat memahami pemikiran, 

perasaan dan prilaku siswa, dapat menempatkan diri dalam situasi siswa 

dan melihat dari sudut pandang siswa.
35

 

 

Sementara Torancce dalam Supriadi mengemukakan tentang 5 bentuk 

interaksi guru dan siswa di kelas yang dianggap mampu mengembangkan kecakapan 

kreatif siswa yaitu : 

1. Menghormati pertanyaaan- pertanyaan yang tidak biasa  

2. Menghormati gagasan-gagasan yang tidak biasa serta imajinatif dari siswa 
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3. Memberikan kesempatan pada siswa untuk belajar atas prakarsa sendiri 

4. Memberi penghargaan pada siswa 

5. Meluangkan waktu bagi siswa untuk belajar dan bersibuk diri tanpa suasana 

penilaian. 

 

Demikian juga Hurlock menegmukakan beberapa faktor pendorong yang 

dapat meningkatkan kreativitas, yaitu: 

1) Waktu.  

2) Kesempatan menyendiri 

3) Dorongan terlepas dari seberapa jauh prestasi anak memenuhi standar 

orang dewasa 

4) Sarana 

5) Lingkungan yang merangsang 

6) Hubungan anak dan orang tua yang tidak posesif 

7) Cara mendidik anak 

8) Kesempatan untuk memperoleh pengetahuan
36

 
 

6. Faktor penghambat kreativitas 

Dalam mengembangkan kreativitas, seorang dapat mengalami berbagai 

hambatan, kendala atau rintangan yang dapat merusak dan bahkan dapat mematikan 

kreativitasnya. Cropley dalalm Adhipura mengemukakan beberapa karakteristik guru 

yang cenderung menghambat keterampilan berfikir kreatif dan kesediaan atau 

keberanian anak untuk mengungkapkan kreativitas mereka : 

a. Penekanan bahwa guru selalu benar 

b. Penekanan berlebihan pada hafalan 

c. Penekanan pada belajar secara mekanis teknik pemecahan masalah 

d. Penekanan pada evaluasi eksternal 

e. Penekanan secara ketat untuk menyelesaikan pekerjaan 

f. Perbedaan secara kaku antara bekerja dan bermain dengan menekankan 

makna dan manfaat dan bekerja, sedangkan bermain adalah sekadar 

rekreasi.
37

 

                                                             
 

36
 Elizabeth B Hurlock, Perkembangan Anak  (Jakarta : PT gelora Aksara Pratama, 1978), h.  

11 

 
37

Ahmad Susanto, Op.Cit.h. 125 



39 
 

 
 

Sedangkan menurut menurut amabile melihat dari sisi lain, ia mengemukakan 

ada 4 cara yang dapat mematikan kreativitas anak : 

a. Evaluasi 

b. Hadiah 

c. Persaingan 

d. Lingkungan yang membatasi 

 

Demikian juga menurut Torrance menyatakan tentang hal-hal yang dapat 

membatasi kreativitas anak adalah : 

a. Usaha terlalu dini untuk untuk mengeliminasi fantasi 

b. Pembatasan terhadap rasa ingin tahu anak 

c. Terlalu menekankan peran berdasarkan perbedaan seksual 

d. Terlalu banyak melarang 

e. Takut dan malu 

f. Penekanan yang salah kaprah terhadap keterampilan verbal tertentu 

g. Memberikan kritik yang bersifat destruktif 

 

Yang sangat perlu diperhatikan oleh para guru, terutama orang tua ialah 

tentang berbagai sikap orang tua yang tidak menunjang pengembangan kreativitas 

anak, seperti yang dikemukakan oleh utami munandar yaitu : 

a. Mengatakan kepada anak bahwa ia akan dihukum jika berbuat salah 

b. Tidak membolehkan anak menjadi marah terhadap orang tua 

c. Tidak membolehkan anak mempertanyakan keputusan orang tua 

d. Tidak membolehkan anak bermain dengan yang berbeda dari keluarga 

anak mempunyai pandangan dan nilai yang berbeda dari keluarga anak 

e. Anak tidak boleh berisik 

f. Orang tua ketat mengawasi kegiatan anak 

g. Orang tua memberi saran-saran spesifik tentang penyelesaian tugas 

h. Orang tua kritis terhadap anak dan menolak gagaran anak 

i. Orang tua tidak sabar dengan anak 

j. Orang tua dan anak adu kekuasaan  

k. Orang tua menekan dan memaksa anak untuk menyelesaikan tugas.
38
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Dari pemaparan diatas, kiranya dapat dimengerti tentang faktor pendukung 

dan penghambat kreativitas anak usia dini dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

diantaranya faktor potensi anak, guru, orang tua serta lingkungan yang berhubungan 

dengan anak. 

7. Cara mengembangkan kreativitas anak  

Orang tua merupakan sosok yang sangat berperan untuk mengembangkan 

kreativitas anak di rumah.Sedangkan guru merupakan sosokyang sangat berperan 

ketika anak di sekolah.Menurut Mayesty yang dikutip oleh Yuliani Nuraini Sujiono 

dan Bambang Sujiono terdapat 8 cara membantu anak  dalam mengekspresikan 

kreativitas, yaitu : 

a. Membantu anak menerima perubahan 

b. Membantu anak menyadari bahwa beberapa masalah tidak mudah 

dipecahkan  

c. Membantu anak untuk mengenali berbagai masalah memiliki solusi 

d. Membantu anak untuk belajar menafsirkan dan menerima perasaannya  

e. Memberikan penghargaan pada kreativitas anak 

f. Membantu anak untuk merasa nyaman dalam melakukan aktivitas kreatif 

dan dalam memecahkan masalah 

g. Membantu anak untuk menghargai perbedaan dalam dirinnya 

h. Membantu anak dalam membangun ketekunan dalam dirinya
39

 

 

Dari 8 karakteristik pengembangan kreativitas diatas, Cara ini dapat guru dan 

orang tua diterapkan baik disekolah maupun keluarga anak di rumah. Untuk 

mengembangkan kreativitas anak diharapkan guru dan orangtua mempunyai misi 

yang sama agar anak tidak bingung dengan sikap pendamping di rumah dan di 

sekolah. Anak yang akan meningkat kreativitasnya diberikan waktu dan kebebasan 
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yang demokratis agar anak tidak merasa dikekang, dituntut, maupun diberi sikap-

sikap otoriter yang dapat menghambat dan mematikan gagasan anak. 

Pendamping hendaknya menggali potensi yang tampak pada anak dan 

memunculkan motivasi anak untuk mendorong dirinya sendiri secara natural untuk 

mengembangkan bakat kreativitasnya. Dengan dukungan yang telah ada dari pribadi 

anak akan lebih baik dengan ditambah dukungan dari pendamping, sehingga 

perkembangan kreativitas anak akan lebih optimal. 

Menurut Moeslichatoen sebagaimana dikemukakan bahwa metode itu 

merupakan cara yang dalam fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan 

kegiatan
40

. Oleh karena itu, dalam memilih suatu metode yang akan digunakan dalam 

program kegiatan di taman kanak-kanak guru perlu mempunyai alasan yang kuat dan 

faktor yang mendukung pemilihan metode tersebut. 

Metode-metode yang dipilih adalah metode yang dapat menggerakkan anak 

untuk meningkatkan rasa ingin tahu dan mengembangkan imajinasi. Dalam 

mengembangkan kreativitas anak metode yang dipergunakan mampu mendorong 

anak mencari dan menemukan jawabannya, membuat pertanyaan yang mampu 

memecahkan, memikirkan kembali, membangun kembali dan menemukan hubungan-

hubungan baru. 

Berdasarkan teori yang telah dipaparkan di atas, penelitian ini adalah metode 

pengembangan dalam mengembangkan kreativitas anak usia dini melalui media 

barang bekas. Dimana dalam pembelajaran di TK tersebut dalam menstimulus 
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kreativitas anak tidak fokus dalam satu metode saja melainkan banyak menggunakan 

metode salah satunya adalah demonstrasi dan eksperimen. Selain itu guru 

memberikan dorongan motivasi dan membebaskan anak untuk mengembangkan 

imajinasinya sesuai dengan gagasannya, serta memberi pujian atas peningkatan 

kreativitas anak. 

8. Langkah-langkah mengembangkan kreativitas 

 Agar proses pembelajaran dalam mengembangkan kreativitas menggunakan 

media barang bekas terlaksana dengan tertib dan lancar, maka perlu adanya langkah-

langkah yang harus dipahami terlebih dahulu. Langkah-langkah tersebut perlu 

diperhatikan dalam pelaksanaan pembelajaran melalui media barang bekas ini, 

sehingga tujuan pembelajaran yang hendak dicapai berjalan dengan semaksimal 

mungkin. 

 Menurut Yuliani Nuraini dan Bambang Sujiono langkah-langkah dalam 

mengembangkan kreativitas menngunakan media barang bekas diantaranya sebagai 

berikut : 

a. Guru mengumpulkan anak untuk diberikan  pengarahan dan penjelasan pada 

anak-anak 

b. Guru mempresensi anak dan menghitung jumlah anak bersama-sama, 

memberikan pertanyaan-pertanyaaan pada anak 

c. Guru membagikan tugas kepada anak-anak sebelum bekerja guru 

menyiapkan bahan-bhan yang akan digunakan, anka dibagi menjadi dua 

kelompok 

d. Guru membagikan kertas kepada anak, lalu anak membuat lingkaran dengan 

alat-alat yang tersedia 

e. Anak membentuk sesui dengan pengarahan guru perintah, guru hanya 

mengawasinya  

f. Anak bekerja sendri tanpa bantuan guru, sehingga hasilnya dapat dilihat 

sesui dengan perkembngan anak itu sendiri 
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g. Kecualai anak usia 3 tahun, guru membuatkan pola, tetapi dalam bekerjanya 

anak sendiri pada waktu menempel, mewarnai, guru hanya mengawasi 

h. Dalam memberikan penjelasan dan pengarahan pada anak, sederhana tapi 

jelas 

i. Bagi anak yang mengalami masalah, ditangani oleh relawan yang dikirim 

oleh pemerintah khusus untuk menangani anak yang bermasalah  

j. Relawan itu orang yang ahli bidangnya  

k. Guru pendamping tetap mengawasi anak normal/biasa.
41

 

MenurutAriefS,dkk. 

gunamengembangkankreativititasmenggunakanbarangbekasberikutdisajikanbeberapa 

cara ataulangkahyang harusdilakukan: 

a. Sebelummenentukan media sederhana yang 

akandikembangkandaribarangbekasmakarencanakannlahterlebihduluprogra

mpengembangan yang akandilakukanberdasarkangaris-garis besar 

programpengajaran. 

b. Analisislahkematangan dan kemampuanpesertadidik yang 

akanmengikutipelajaran. 

c. Amatilahlingkungansekolah dan 

rumahpesertauntukmenemukanbarangbekas yang bisa digunakan. 

d. Membeliataumeminjam media sederhana yang telahadaadalahjalanterakhir 

guru jikalingkungansekitarkrangmampumemberikansolusi yang tepat.  

 

Dengan adanya langkah-langkah di atas akan memudahkan guru dalam 

mengembangkan kreativitas anak menggunakan barang bekas. Dari kedua pendapat 

diatas maka penulis merangkum langkah-langkah metode guru dalam 

mengembangkan kreativitas menurut bahasa penulis sendiri yang akan menjadi 

panduan penulis dalam mewawancarai guru di TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu Bandar 

Lampung. Langkah-langkah metode guru dalam mengembangakan kreativitas yang 

penulis rangkum sebagai berikut : 

a. Memberikan pengarahan dan aturan dalam membuat karya 
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b. Deskripsi peralatan dalam kegiatan 

c. Memberikan contoh terlebih dahulu  kepada anak  

d. Menyiapkan alat sebelum anak berkarya 

e. Guru mengawasi/mendampingi anak dalam kerkarya   

f. Evaluasi setelah melakukan kegiatan pembelajaran  

 

B. Metode Pembelajaran 

1. Pengertian metode pembelajaran 

Metode menurutDjamaluddin dan AbdullahAlydalam 

 KapitaSelektaPendidikan Islam,berasaldari kata meta berartimelalui, dan hodos jalan. 

Jadi metode adalah jalan yang harusdilaluiuntukmencapaisuatutujuan
42

. 

SedangkanmenurutDepag RI dalambuku metodologipendidikan agama islam
43

. 

Metode berarti cara kerja yang 

bersistemuntukmemudahkanpelaksanaansuatukegiatangunamencapaitujuan yang 

ditentukan. 

Menurut Nana Sudjanametode pembelajaran adalah, “Metode pembelajaran 

ialah cara yang dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada 

saat berlangsungnya pengajaran”
44

.MenurutGerlach dan EllyMetode pembelajaran 

dapat diartikan sebagai rencana yang sistematis untuk menyampaikan informasi. 

Berdasarkandefinisi di atas, 

penulisdapatmengambilkesimpulanbahwametodemerupakan jalan atau cara yang 

ditempuhseseoranguntukmencapaitujuan yang diharapkan. 
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Metode pembelajaran banyakmacam-macam dan jenisnya, 

setiapjenis metodepembelajaran mempunyaikelemahan dan kelebihanmasing-masing, 

tidakmenggunakansatumacammetode saja, 

mengkombinasikanpenggunaanbeberapametode yang 

sampaisaatinimasihbanyakdigunakandalamprosesbelajarmengajar. 

Menurut Nana Sudjanaterdapatbermacam-macam metode dalam pembelajaran, 

yaituMetodeceramah, MetodeTanyaJawab, MetodeDiskusi, MetodeResitasi, 

MetodeKerjaKelompok, MetodeDemonstrasi dan Eksperimen, Metodesosiodrama 

(role-playing), Metode problemsolving, Metodesistemregu (teamteaching), 

Metodelatihan (drill), Metodekaryawisata (Field-trip), Metodesurvaimasyarakat, dan 

Metodesimulasi.  

Dalam hal ini di TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu tidak hanya fokus dalam satu 

metode saja dalam mengembangakan kreativitas peserta didiknya, namun disana 

banyak mengggunakan metode dalam mengembangkan kreativitas anak usia dini 

sehingga anak tidak mudah bosan dan jenuh, serta guru juga memahami situasi dn 

kondisi anak. Namun berdasarkan pengamatan dan observasi serata wawancara 

dengan guru kelas dan kepala sekolah metode yang sering digunakan di TK tersebut 

adalah metode Demonstrasi  Dan  Eksperimen, dimana 

metodeinimerupakanmetodepengajaran yang sangatefektif, sebabmembantu para 

anakuntukmencarijawabandenganusahasendiriberdasarkanfakta yang benar. 

Demonstrasi yang dimaksudialahsuatumetodemengajar yang 

memperlihatkanbagaimanaprosesterjadinyasesuatu.Metode  demonstrasi  adalah 

http://ainamulyana.blogspot.com/2011/11/metode-demontrasi.html
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 metode  mengajar  yang  cukup  efektifsebab  membantu  para  anak  untuk  

memperoleh  jawaban  denganmengamatisuatu proses atauperistiwatertentu.   

 

a. Kelebihanmetodedemonstrasi 

1. Menghindariverbalisme.  

2. Siswalebihmudahmemahamiapa yang dipelajari.  

3. Prosespengajaranlebihmenarik.  

4. Siswadirangsanguntukaktifmengamati, menyesuaikan antara 

    teoridengankenyataan dan mencobamelakukannyasendiri. 

b. KelemahanMetodeDemonstrasi   

1. Memerlukanketerampilanguru secara khusus.   

2. Kurangnyafasilitas.   

3. Membutuhkanwaktu yang lama.  

 

Selain itu di TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu dalam menyampaikan 

pembelajaraannya juaga sering menggunakan MetodeEksperimen, dimana 

metodeinibukansekedarmetodemengajartetapi juga merupakansatumetodeberfikir, 

sebabdalamEksperimendapatmenggunakanmetodelainnyadimulaidarimenarik data 

sampaimenarikkesimpulan. 

Metode  eksperimen  adalah  cara  penyajian  pelajaran,  di  mana  

siswamelakukan  percobaan  dengan  mengalami  dan  membuktikan  sendirisesuatu 

yang dipelajari. Metode  demonstrasi  dan  eksperimen  merupakanmetodemengajar 

yang sangatefektif, sebabmembantu para 

siswauntukmencarijawabandenganusahasendiriberdasarkanfakta yang benar. 

Demonstrasi yang dimaksudialahsuatumetodemengajar yang 

memperlihatkanbagaimanaprosesterjadinyasesuatu. 

http://ainamulyana.blogspot.com/2011/11/metode-demontrasi.html


47 
 

 
 

a. KelebihanMetodeEksperimen  

1. Membuatsiswalebihpercaya atas 

kebenaranataukesimpulanberdasarkanpercobaan.   

2. Membinasiswamembuatterobosanbaru.   

3. Hasilpercobaan yang 

berhargadapatdimanfaatkanuntukkemakmuranumatmanusia. 

b. Kelemahanmetodeeksperimen 

1. Cenderungsesuaibidangsainsdanteknologi.  

2. Kesulitandalamfasilitas. 

3. Menuntutketelitian, kesabaran, dan ketabahan. 

4. Setiappercobaantidakselalumemberikanhasil yang diharapkan. 

Olehkarenanya di TkAisyiyah 1 

LabuhanRatuseringmenngunakanmetodetersebutkarenadianggaplebihefektif dan anak 

bebas 

untukberkaryadenganimajinasinyasehinggamenghasilkankaryasendirikhususnyadenga

n media barangbekas, karenaanaktidakdituntununtukmenghasilkan sama 

persissepertiguru yang mencontohkannyadidepankelas. Namunberdasarkanapa yang 

adadalamimajinasianak. 

2. Pentingnyametodepembelajaran 

Kegiatanpembelajaranmerupakanbagian yang 

palingpentingdalamimplementasikurikulum. 

Untukmengetahuiapakahpembelajaranituefektifatauefisien, 

dapatdiketahuimelaluikegiatanpembelajaran.Untukitupengajardalammelaksanakankeg

iatanpembelajaranseyogyanyatahubagaimanamembuatkegiatanpembelajaranberjaland

enganbaik dan dapatmencapaitujuanpembelajaran yang diharapkan.  
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Ciriutamakegiatanpembelajaranadalahadanyainteraksi. Interaksi yang terjadi 

antara siswadenganlingkunganbelajarnya,baikdenganguru, teman-temannya, tutor, 

media pembelajaran, dan sumber-

sumberbelajarlainnya.Cirilaindaripembelajaranadalahmerupakansuatusistem, yang di 

dalamnyaterdapatkomponen-komponensebagaiberikut: tujuan, materi/bahan ajar, 

metodepengajaran, media, evaluasi, siswa dan guru. Strategi dan 

metodepengajaranmerupakansalahsatukomponen di dalamsystempembelajaran, 

tidakdapatdipisahkandarikomponenlain yang dipengaruhiolehfakto-faktor, antara lain: 

tujuanpembelajaran, materi ajar, pesertadidik / siswa, fasilitas, waktu dan guru. 

C. Media Barang Bekas  

1. Pengertian media 

Menumbuhkembangkan potensi kreativitas anak tersebut, sangat diperlukan 

suatu adanya stimulus dengan menggunakan media pembelajaran atau alat peraga. 

Media secara bahasa berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti 

“tengah”, “perantara” atau “pengantar”. Dalam bahasa Arab, media adalah perantara 

atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan.
45

Sedangkan menurut 

Gerlach dan Ely sebagaimana dikutip oleh Nana Sudjana, bahwa media apabila 

dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun 

                                                             
45

Azhar Arsyad,  Media Pembelajaran,  (Jakarta : Raja Grafindo, 1997),  h. 3. 
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kondisi yang membuat anak didik mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, 

atau sikap.
46

 

Dalam meningkatkan kualitas pendididikna anak usia dini, sangat diperlukan 

pemahaman yang mendasar tentang tentang perkembangan diri anak, terutama yang 

terjadi dalam proses pembelajrannya. Hal ini dimaksudkan si anak dalam proses 

belajarnya dengan pemahaman yang cukup mendalam atas proses tersebut. 

Diharapkan guru mampu mengadakan eksplorasi, merencanakan dan 

mengimplementasaikan penggunaan sumber belajar dan alat permainan. Sardiman 

menjelaskan bahwa guru-guru perlu menyadari sepenuhnya bahwa lingkungan sangat 

efektif sebagai sumber dan media bermain dan belajar. Secara kreativ guru dapat 

menggunakan alat peraga dan alat bantu belajar yang berasal dari lingkungan sekitar 

dan memanfaatkan barang-barang bekas seabagai sarana bermain bagi anak. Melalui 

pemenfaatan bahan alam dan bahan sisa ini guru diharapkan mampu: 

a. Menciptakan permaianan baru dengan memanfaatkan bahan sisa (barang 

bekas) dan bahan alam sebagai media bermain bagi anak usia dini  

b. Mengoptimalkan bahan alam atau bahan sisa sebagai sarana beramain atau 

sumber belajar bagi anak agar lingkungan belajar lebih kaya 

c. Mengetahui aneka ragam bahan alam dan bahan sisa yang dapat dijadikan 

sebagai alat bermain atau sumber belajar  

 

Proses pembelajaran dapat optimal bila guru mampu menyedikan sarana alat 

permainan yang mampu menstimulus seluruh pancaindra anak usia dini. Melalui 

kegiatan bermain semua pancaindra akan distimulus untuk memberikan rangsangan 

pada kemampuan penalarannya. Pada saat anak usia dini bermain terjadi eksplorasi, 
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Nana Sudjana  dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran, (Bandung:Sinar Baru Algensindo, 

2005),  h. 15. 
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penemuan, penciptaan, perkembangan daya pikir, perkembangan bahasa, 

perkembangan motorik halus, perkembengan motorik kasar, kebiasaan berbagi, 

bermain bersama, imajinasi, kreativitas sehingga guru dapat mengamati tingkat 

pencapaian perkembangan anak. 

Guru perlu menyadari sepenuhnya bahwa lingkungan sangat efektif sebagai 

sumber dan media belajar melalui bermain bagi anak usia dini. Secara kreatif guru 

dapat menggunakan alat peraga atau alat bantu belajar yang berasal dari ligkungan 

dan pemanfaatan barang-barang bekas sebagai sarana bermain dan menumbuhkan 

kreativitas anak. Guru harus mampu mengeksplorasi daya ciptannya untuk mampu 

memanfaatkan lingkungan dan barang-barang bekas sebagai sumber belajar. Guru 

mampu merencanakan, mempersiapkan, melaksanakan dan mengevaluasai kegiatan 

maupun pengaturn waktu. 

Guru juga harus mampu mengatur semua peralatan, dan perabotan yang akan 

digunakan. Alat permainan, peralalatan dan kegiatan yang dipersiapkan oleh guru 

harus memiliki tingkat kesulitan yang berbeda. Usaha yang keras dan tepat dari 

seorang guru dapat memberikan hasil yang terbaik kepada anak sehingga dapat 

menentukan kualitas dalam kegiatan pembelajaran.Lingkungan disekitar kita kaya 

akan sumber belajar. Guru hendaknya mampu memanfaatkan sumber belajar tersebut 

sebagai alat permainan edukatif diantaranya:(1) Bahan-bahan alam dan bahan-bahan 

sisa yang ada disekitar, yang dapat di manfaatkan yaitu: bahan sisa meliputi: kertas 

bekas (majalah, koran, kantong besar), kardus atau karton, bahan/kain, plastik, 
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kaleng, busa, tali, tutup botol, karet. (2) bahan alam yaitu batu-batuan, kayu, ranting, 

akar, daun, bunga, biji-bijian, pelepah, bambu.
47

 

Dalam hal ini penulis terarik menggunakan bahan alam dan barang bekas 

dalam menstimulus perkembnagan kreativitas anak di TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu 

Bandar Lampung karena berdasarkan prasurvey yang dilakukan oleh penulis di TK 

tersebut sudah cukup behasil dalam mengembangakan kreativitas anak melalui 

barang bekas.  

2. Pengertian barang bekas 

Barang-barang bekas merupakan salah satu media karena yang dapat 

digunakan untuk menyampaikan isi ataupun informasi yang hendak disampaikan 

kepada anak didik guna mengembangkan kreativitasnya. Barang-barang bekas adalah 

suatu barang yang tidak berguna atau dipakai, kemudian diolah kembali agar 

menghasilkan suatu karya yang bermutu. Dengan kata lain, barang-barang bekas 

adalah benda-benda yang pernah dipakai (sisa), yang kegunaanya dapat dimanfaatkan 

namun tentunya tidak  sama seperti benda yang baru. 

Dalam kegiatan bermain anak untuk mengembangkan kreativitas anak, 

penggunaan barang-barang bekas misalnya dari cangkang telur, kardus, sisik ikan, 

serutan kayu, daun pisang kering, ranting pepohonan, daun-daunan kering, gabus, 

kertas, botol plastik, dan lain-lain.Dari cangkang telur misalnya, anak-anak diminta 

menempelkan atau menaburkan ke pola gambar yang sudah dibuat. Kemudian dari 
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 Luluk Asmawati,  Perencanaan Pemblajaran  PAUD ( Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 
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kardus, anak-anak diminta membuat bentuk atau pola mobil-mobilan. Dari sisik ikan, 

misalnya anak-anak juga bisa menempelkan ke pola gambar ikan. Dari ranting 

pepohonan dan daun-daun kering kemudian digambar pola pohon dan daun 

ditempelkan atau disusun sesuai dengan polanya, dan lain-lain.  

Dalam kamus lengkap bahasa indonesia “barang” artinya sebagai benda yang 

berwujud sedangkan arti” bekas” adalah sisa habis dilalui, sesuatu yang menjadi sisa 

pakai. Jadi barang bekas bisa diartikan sebagai benda-benda yang pernah dipakai 

(sisi), yang kegunaannya tidak sama dengan barang baru.
48

Menurut Rosdianawati 

kegiatan daur ulang atau barang bekas  adalah membuat mainan atau benda dengan 

mempergunakan barang-barang bekas yang sudah tidak terpakai, seperti kotak korek 

api, botol, karton, plastik, kayu dan lain-lain.
49

 

Kegiatan daur ulang ialah bahwa dengan menggunakan barang-barang bekas 

yang sudah tidak terpakai (seperti kotak korek api, botol, karton, plastik, kayu dan 

lain-lain). Dibuat aneka ragam obyek, tergantung dari kreativitas si pencipta. Ada 

yang membuat pot bunga, hiasan dinding, kapal, boneka dsb. Semuanya dibuat 

dengan menggabung-gabungkan bermacam-macam bahan, jenis yang berbeda, 

ukuran, bentuk, warna. Benda tersebut dibuat atau disusun menjadi bentuk-bentuk 

baru. 

                                                             
48

DepartemenPendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta, 

BalaiPustaka 1990), h. 123.  
49

Rosdianawati, Perkembangan Anak Secara Holistik Sebagai Pribadi Yang Unik,(Jakarta; 

Rineka Cipta, 2003), h. 56. 
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Kegiatan membuat kombinasi yang bervari dari bahan yang tersedia sangat 

mengasyikkan anak dan tidak membosankan, karena setiap kali ia dapat kombinasi 

yang baru mengikuti daya imajinasinya.Daur ulang berbeda dengan penggunaan 

kembali, daur ulang memecah barang bekas menjadi bahan mentah denan tujuan 

membentuk barang yang baru dari bahan mentah tersebut. Daur ulang membutuhkan 

energi yang lebih besar, namun jumlah barang yang dapat dimanfatkan lebih banyak. 

Daur ulang juga berguna untuk memanfaatkan kembali barang sudah rusak yang 

sudah tidak bisa dipergunakan lagi. 

3. Manfaat penggunaan kembali  barang bekas 

Ada empat manfaat penggunaan kembali barang bekas/daur ulang dalam 

wikipedia 2012 yaitu: 

a. Menghemat bahan mentah dan energi sepanjang barang yang dipergunakan 

kembali menggantikan barang yang baru yang dapat diproduksi industri. 

b. Mengurangi akan kebutuhan temapt sampah dan biaya. 

c. Dapat memberikan lapangan pekerjaan yang berkelanjutan. 

d. Bermanfaat bagi konsumen dengan menghemat uang karena barang yang 

dipergunkan kembali pada umumnya dijual dengan harga lebih murah relatif 

terhadap barang yang baru. 

 

4. Kriteria keamanan media barang bekas  

Kriteria keamanan yang harus dipertimbangkan dalam membuat media 

bermain dengan bahan alam dan barang bekas. Menurut Bontolalu menjelaskan 

bahwa guru dalam mempergunakan bahan alam dan bahan bekas harus tetap 

mempertimbangakan keamanan bagi anak misalya: 

1. Kayu tidak berserat karean serat kayu dapat menusuk 

2. Bulu bambu yang gatal, bambu yang telah dipotong disisik, dan dicuci, 

diampelas agar licin dan halus 



54 
 

 
 

3. Sedut tumpul semua alat permainan 

4. Cat tidak mengandung racun( nontoxid) 

5. Menjaga kebersihan dengan cara mencucu alat permaianan satu minggu 

sekali 

6. Tidak ada paku yang menonjol 

7. Pembuatan dengan ukuran yang presisi atau ketepatan yaitu ukuran yang 

akurat agar akan mampu mengmbil kesimpulan 

 

5. Kelemahan penggunaan barang bekas 
 

Selain manfaat penggunaan barang bekas/daur ulang, terdapat pula kelemahan 

didalamnya menurut Wikipedia 2012: 

a. Terkadang membutuhkan proses pembersihan dan transportasi yang 

mengorbankan lingkungan juga. 

b. Beberapa bahan mungkin berbahaya jika dipaki kembali, misalnya 

beberapa jenis plastik yang membentuk kemasan makanan, tidak 

direkomendasiakn untuk dipegunakn kembali untuk dipergunakan kembali 

karena resiko zat plastik yang berdifusi kedalam makanan.  

c. Barang yang dipergunakan kembali  harusnya lebih tahan lama, ini berarti, 

dalam proses produksi awal, barang tersebut akan membutuhkan banyak 

material. 

d. Mensortir dan mempersiapkan barang untuk dipergunakan kembali 

membutuhkan banyak waktu, yang mungkin menimbulkan 

ketidaknyamanan bagi konsumen dan mengorbankan uang.  

 

D. Kerangka Berpikir 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) pada hakikatnya adalah pendidikan yang 

diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan 

anak secara menyeluruh atau menekankan pada pengembangan seluruh aspek 

kepribadian anak.
50

Oleh karena itu, PAUD memberikan kesempatan bagi anak untuk 

mengembangkan kepribadian dan potensi secara maksimal. 
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Dalam mengembangkan kreativitas anak metode yang dipilih adalah metode yang 

dapat menggerakkan anak untuk meningkatkan motivasi rasa ingin tahu dan mengembangkan 

imajinasi.
51

Metode yang dipergunakan juga mampu mendorong anak mencari dan 

menentukan jawabannya, membuat pertanyaan yang membantu memecahkan, memikirkan 

kembali, membangun kembali, dan menemukan hubungan-hubungan baru serta anak  mampu 

bereksplorasi dengan imajinasinya sendiri yang dituangkan dengan bentuk karyanya sendiri. 

dari beberapa metode diatas penulis tertarik untuk menggunakan metode Demonstrasi dan 

Eksperiemen dalam mengembangakan kreativitas anak menngunakan media barang bekas. 

Menurut Stone yang dikutip Luluk Asmawati menjelaskan dengan 

menggunakan bahan alam dan bahan sisa sebagai media bermain bagi anak usia dini 

akan membawa berbagai keuntungan, seperti memperkaya atau menambah alat 

bermain atau sumber belajar bagi anak usia dini, memotivasi guru untuk lebih peka 

dalam mengoptimalkan lingkungan sekitar untuk dijadikan sebagai media bermain, 

dan meningkatakan kreativitas guru dan peserta dalam menciptakan media bermain 

dengan menggunakan bahan alam dan bahan sisa (barang bekas).
52
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Moeslichatoen,Metode Pengajaran Ditaman Kanak-Kanak, (Jakarta :Rineka Cipta, 2004), 
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Alur berfikir dalam penelitian ini dapat diperjelas menggunakan gambar berikut : 

Gambar 1. Kerangka Pikir 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
  

Langkah-langkah mengembangkan 

kreativitas anak menggunakan 

media barang bekas: 

a. Memberikan 

pengarahan dan aturan 

dalam membuat karya 

b. Deskripsi peralatan 

dalam kegiatan 

c. Memberikan contoh 

terlebih dahulu  

kepada anak  

d. Menyiapkan alat 

sebelum anak 

berkarya 

e. Guru 

mengawasi/mendampi

ngi anak dalam 

kerkarya 

f. Evaluasi setelah 

melakukan kegiatan 

pembelajaran 

 

Indikator kreativitas: 

1. Membuat karya seperti 

bentuk sesunggunya dengan 

berbagai bahan (kertas, 

plastisis, balok, dll) 

2. Asyik dan larut dalam 

beberapa kegiatan 

3. Memperlihatkan 

keingintahuan seperti 

cenderung melakukan 

kegiatan mandiri) 

4. Melakukan hal-hal baru 

dengan caranya sendiri 

(mempunyai inisiatif) 

5. Anak mampu 

mengekspresikan diri dengan 

menggu akan berbagai 

media/bahan dalam 

berkaryaseni melalui kegitan 

eksplorasi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat  Penelitian 

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
53

 Karena fokus penelitian ini 

bertujuan untuk memperoleh gambaran di lapangan tentang bagaimana upaya guru 

dalam mengembangkan kreativitas  anak  melalui media di Taman Kanak-Kanak 

Aisyiyah 1 Labuhan Ratu, maka penelitian ini menggunakan analisis deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan format deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau uraian dari orang-orang dan prilaku yang dapat 

diamati.
54

  Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 

alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana penelitian  adalah sebagai 

instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara proposive dan 

snowball, teknik pengumpulan dengan gabungan, analisis data bersifat 

induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada 

generalisasi
55

, sedangkan menurut John W.Creswell yang di kutip oleh Hamid 

Patiliam, penelitian kualitatif adalah: “sebuah proses penyelidikan untuk memahami 

masalah sosial berdasarkan pada penciptaan gambar holistic yang di bentuk dengan 

kata-kata, melaporkan pandangan informan secara terperinci dan di susun dalam 
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sebuah latar ilmiah”.
56

 Selanjutnya Bogdan dan Taylor mendeinisikan penilitian 

kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-

kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang di amati. 

Sifat penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan 

menggambarkan secara sistematis mengenai fakta-fakta yang ditemukan dilapangan, 

bersifat verbal, kalimat fenomena-fenomena, dan tidak berupa angka-angka. 

Deskripsi ini digunakan untuk menemukan prinsip-prinsip dan penjelasan yang 

mengarah pada kesimpulan. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian di Taman Kanak-Kanak Aisyiyah 1 Labuhan Ratu yang berlokasi 

di Jl. Zainal Abidin Pagar Alam No. 14 Labuhan Ratu Bandar Lampung.  

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif, populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi 

yang terdiri atas: objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang di tentukan oleh penelitian kemudian di tarik kesimpulanya. Menurut 

pendapat Spradley dalam Sugiyono, penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah 

populasi dan sampel tetapi dinamakan social situation atau situasi? Situasi sosial 

tersebut dapat dinyatakan objek atau subjek penelitian yang ingin dipahami yang 

lebih mendalam apa yang terjadi didalamnya.
57

 

Berdasarkan dari pemikiran Spradley tersebut di atas bahwa populasi dan 

sampel disebut dengan istilah subjek dan objek penelitian, subjek penelitian dalam 

penelitian ini adalah responden (20 siswa dan 2 guru serta kepala sekolah TK 

Aisyiyah 1 Labuhan Ratu) yang dapat memberikan informasi tentang masalah yang di 

teliti, misalnya, guru, siswa, kepala sekolah. “Purposive Sampling” yaitu teknik 
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pengambilan subjek penelitian berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu. 

Pertimbangan dimaksudkan dalam skripsi ini adalah guru yang dipilih diandaikan 

dapat memberikan data secara komperhensif tentang skripsi ini.
58

  Sedangkan objek 

penelitian ini adalah masalah yang diteliti yaitu: “metode guru dalam 

mengembangkan kreativitas  anak  melalui media barang bekas di Taman Kanak-

Kanak Aisyiyah 1 Labuhan Ratu” 

 

D. Instrumen Penelitian 

Peneliti adalah instrumen yang paling utama dalam penelitian kualitatif.
59

 

Peneliti di katakan instrumen utama karena dalam pengadakan penelitian, peneliti 

sendiri yang terjun langsung ke lapangan untuk melakukan pengumpulan data. Dalam 

teknis pengumpulan data, peneliti menggunakan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi ,analisis data. Yang akan diobservasi oleh peneliti disini adalah cara 

guru-guru dalam upaya mengembangkan kreativitas anak melalui media barang 

bekas. Yang akan di jelaskan di bagian lampiran lembar observasi. Dalam melakukan 

wawancara, peneliti akan mewawancarai kepala sekolah dan guru kelas kelas B 3. 

jenis wawancara yang digunakan adalah “interview bebas berstruktur” dan jelasnya 

lagi dapat di lihat di bagian lampiran “panduan wawancara”. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pada bagian ini dikemukakan bahwa, peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data yang utama yaitu: Observasi, Wawancara, Dokumentasi. Berikut 

ini dikemukakan teknik penelitian pengumpulan data yaitu: 

a) Observasai (pengamatan) 
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Metode observasai adalah suatu pengamatan yang sengaja dan sistematis  

tentang fenomena-fenomena social dengan gejala psikis dengan jalan pengamatan dan 

pencatatan.
60

 Observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki. 

Adapun bentuk observasi yang penulis lakukan adalah observasi non parsipan, 

yaitu peneliti tidak ikut langsung berpartisipasi terhadap apa yang diobservasi. 

Artinya posisi peneliti hanya sebagai pengamat dalam kegiatan-kegiatan pendidikan 

di Taman Kanak-kanak Aisyiyah 1 Labuhan Ratu.  Proses penngamatan yang peneliti 

lakukan selama berada di Taman Kanak-Kanak  Aisyiyah 1 Labuhan Ratu tersebut 

kemudian di catat yang disusun secara sistematis. Observasi ditunjukan pada guru 

dan anak didik, serta untuk melihat langsung proses kegiatan media barang dalam 

mengembangkan kreativitas anak di Taman Kanak-Kanak Aisyiyah 1 Labuhan Ratu. 

Dan penulis dapat melihat metode guru dalam mengembangkan kreativitas 

melalui media barang bekas dengan melihat lembar penilaian yang ada di TK 

Aisyiyah 1 Labuhan Ratu. Adapun observasi pertama yang penulis lakukan adalah 

melakukan observasi pendahuluan untuk mengetahui secara jelas metode guru 

mengajar menggunakan media barang bekas dalam mengembangkan kreativitas anak. 

Yang akan peneliti observasi adalah metode guru  dalam  mengembangkan kreativitas 

anak menggunakan media barang bekas.  

Peneliti mencatat semua hal yang di perlukan dan terjadi selama pelaksnaan 

tindakan berlangsung. Pengamatan ini dilakukan dengan lembar observasi yang di isi 

dengan tanda chek list(√) pada kolom yang sesuai dengan hasil pengamatan. Format 

lembar obsevasi tentang metode guru dalam mengembangkan kreativitas melalui 

media barng bekas yang diberikan kepada guru yang ditampilkan pada tabel berikut  : 
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Tabel 3 

Kisi-Kisi Observasi Perkembangan Kreativitas Anak Kelompok B2  

TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu Bandar Lampung 

Perkembangan 

kreativitas  

Indikator Sub Indikator Item  

a. Membuat karya 

seperti bentuk 

sesungguhnya dengan 

berbagai bahan 

(kertas, plastisis, 

balok, dll) 

 

Dapat melipat, menempel, 

mewarnai,  dan  menggunting 

kertas atau gambar sesui pola                

1 

Dapat mengenal berbagai macam 

bentuk , konsep besar kecil, 

warna dsb.  

1 

b. Asyik dan larut dalam 

beberapa kegiatan 
Dapat fokus terhadap medianya 

sendiri dan tidak mengganggu 

teman lainnya  

1 

Dapat menghargai karya orang 

lain  
1 

c. Memperlihatkan 

keingintahuan seperti 

cenderung melakukan 

kegiatan mandiri 
 

Dapat menyelesaikan tugasnya 

sendiri tanpa bantuan guru/orang 

lain  

1 

Dapat merapikan kembali alat 

yang telah digunakan dan 

menaruhnya ditempat semula  

1 

 

d. Melakukan hal-hal 

baru dengan caranya 

sendiri (mempunyai 

inisiatif) 

Dapat membuat karya sesui 

dengan apa yang dilihat anak 

sebelummnya   

1 

 

 

e. Anak mampu 

mengekspresikan diri 

dengan menggunakan 

berbagai media/bahan 

dalam berkarya seni 

melalui kegiatan 

eksplorasi 

Dapat membuat berbagai macam 

bentuk dengan bahan yang ada   
1 

Dapat menggunakan alat sesui 

dengan fungsinya  

1 

 

 

 

 

 

9 
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Tabel 4 

Pedoman Observasi 

Perkembangan Kreativitas Anak Kelompok B2 

Tk Aisyiyah 1 Labuhan Ratu Bandar Lampung 

 

No Sub Indikator Item 
Ket  

1.  Dapat melipat, menempel, 

mewarnai,  dan  menggunting 

kertas atau gambar sesui pola                

Anak dapat melipat, menempel, menggunting kertas 

atau gambar sesui pola dengan benar  
 

2. Dapat mengenal berbagai 

macam bentuk , konsep besar 

kecil, warna dsb. 

Anak dapat mengenal berbagai macam bentuk seperti 

bulat, segiempat, segitiga dsb. Serta mengenal 

berbagai konsep dan warna seperti merah, kuning, 

biru dsb 

 

3.  Dapat fokus terhadap medianya 

sendiri dan tidak mengganggu 

teman lainnya 

Anak dapat asik dan larut dengan media yang 

dibuatnya tanpa menggganggu temannnya sehingga 

menjadi kondusif dan tertib  

 

4. Dapat menghargai karya orang 

lain 

Anak dapat bersikap sopan dan menghargai karya 

orang lain dengan baik  
 

5. Dapat menyelesaikan tugasnya 

sendiri tanpa bantuan 

guru/orang lain 

Anak dapat menyelesaikan tugasnya sendiri dengan 

baik tanpa bantuan guru dan orang lain  
 

6. 

 

Dapat merapikan kembali alat 

yang telah digunakan dan 

menaruhnya ditempat semula 

Anak dapat merapikan kembali peralatan yang telah 

digunakan  
 

7. Dapat membuat karya sesui 

dengan apa yang dilihat anak 

sebelummnya   

Anak dapat membuat karyanya sendiri tidak harus 

sama persis dengan yang dicontohkan guru, seperti 

dalam membuat semangka dengan sterofom tidak 

hanya berwarna merah melainkan ada yang kuning 

bahkan warna lainnya sesui pengalaman anak  

 

8. Dapat membuat berbagai 

macam bentuk dengan bahan 

yang ada   

Anak dapat membuat karya dari berbagai macam 

bahan seperti kardus, kaset vcd, kain perca dan 

sterofom  

 

9.  Dapat menggunakan alat sesui 

dengan fungsinya 

 

Anak dapat menggunakan alat sesui fungsinya seperti 

gunting untuk menggunting kertas. Lem untuk 

menempel dan lain sebagainya 
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Tabel 5 

Pedoman Observasi Penilaian 

Perkembangan Kreativitas Anak Kelompok B2 

Tk Aisyiyah 1 Labuhan Ratu Bandar Lampung 

Nama Anak  :  

Tema/ Sub Tema :  

Tanggal Observasi :  

No Item  
Penilaian Perkembangan 

Kreativitas 

Ket  

BB MB BSH BSB 

1. Anak dapat melipat, menempel, menggunting kertas atau 

gambar sesui pola dengan benar 
     

2.  Anak dapat mengenal berbagai macam bentuk seperti 

bulat, segiempat, segitiga dsb. Serta mengenal berbagai 

konsep dan warna seperti merah, kuning, biru dsb 

     

3. Anak dapat asik dan larut dengan media yang dibuatnya 

tanpa menggganggu temannnya sehingga menjadi 

kondusif dan tertib 

     

4. Anak dapat bersikap sopan dan menghargai karya orang 

lain dengan baik  
     

5. Anak dapat menyelesaikan tugasnya sendiri dengan baik 

tanpa bantuan guru dan orang lain  
     

6. Anak dapat merapikan kembali peralatan yang telah 

digunakan  
     

7. Anak dapat membuat karyanya sendiri tidak harus sama 

persis dengan yang dicontohkan guru, seperti dalam 

membuat semangka dengan sterofom tidak hanya 

berwarna merah melainkan ada yang kuning bahkan warna 

lainnya sesui pengalaman anak 

     

8. Anak dapat membuat karya dari berbagai macam bahan 

seperti kardus, kaset vcd, kain perca dan sterofom  
     

9. Anak dapat menggunakan alat sesui fungsinya seperti 

gunting untuk menggunting kertas. Lem untuk menempel 

dan lain sebagainya 

 

     

Bandar Lampung,  Oktober 2017 

        Peneliti  

 

 

       Desi Ratnawati 
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Tabel 6 

Hasil Penilaian Observasi 

Perkembangan Kreativitas Anak Kelompok B2 

Tk Aisyiyah 1 Labuhan Ratu Bandar Lampung 

  

No 

Indikator Perkembangan Kreativitas  Ket 

1 2 3 4 5 6 7 8 9  

1.           

2.           

3.           

4.           

5.           

6.           

7.           

8.           

9.           

10.           

11.           

12.           

13.           

14.           

15.           

16           

17           

18           

19           

20           

 

 

 

 

 

 



65 
 

 
 

Keterangan angka: 

1. Anak dapat melipat, menempel, menggunting kertas atau gambar sesui pola 

dengan benar 

2. Anak dapat mengenal berbagai macam bentuk seperti bulat, segiempat, 

segitiga dsb. Serta mengenal berbagai konsep dan warna seperti merah, 

kuning, biru dsb 

3. Anak dapat asik dan larut dengan media yang dibuatnya tanpa menggganggu 

temannnya sehingga menjadi kondusif dan tertib  

4. Anak dapat bersikap sopan dan menghargai karya orang lain dengan baik  

5. Anak dapat menyelesaikan tugasnya sendiri dengan baik tanpa bantuan guru 

dan orang lain 

6. Anak dapat merapikan kembali peralatan yang telah digunakan  

7. Anak dapat membuat karyanya sendiri seperti membuat semangka dengan 

sterofom tidak hanya berwarna merah melainkan ada yang kuning bhkan 

warna lainnya  

8. Anak dapat membuat karya dari berbagai macam bahan seperti kardus, kaset 

vcd, kain perca dan sterofom  

9. Anak dapat menggunakan alat sesui fungsinya seperti gunting untuk 

menggunting kertas. Lem untuk menempel dan lain sebagainya 

Keterangan :  

BB  : Belum Berkembang 

MB : Mulai Berkembang 

BSH : Berkembang Sesuai Harapan 

BSB : Berkembang Sangat Baik 
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Tabel 7 

Lembar Observasi untuk Guru dalam mengembangkan  

kreativitas anak  

 

Nama Guru  :  

Tanggal Observasi :  

No Langkah-Langkah mengembangkan kreativitas anak  
Keterangan 

Ya Tidak 

1. Guru memberikan pengarahan dan aturan dalam membuat karya 

 

  

2. Guru mendeskripsikan peralatan yang akan digunakan dalam 

mebuat karya  

 

  

3. Guru memberikan contoh terlebih dahulu  kepada anak sebelum 

melakukan kegiatan  

 

  

4. Guru menyiapkan peralatan yang akan digunakan dalam 

membuat karya alat  

  

5. Guru hanya mengawasi/mendampingi anak dalam kerkarya 

 

  

6. Guru mengadakan evaluasi setelah melakukan kegiatan 

pembelajaran 

 

  

 

Bandar Lampung, Oktober  2017 

      Guru/ Pengobservasi 

 

 

 

 

Desi Ratnawati  
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b) Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal jadi semacam percakapan 

yang bertujuan untuk memperoleh informasi.
61

 Wawancara adalah teknik 

pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan langsung oleh pewawancara 

kepada responden, dan wawancara responden dicatat atau direkam.
62

 Jadi wawancara 

adalah komunikasi dua oarang atau lebih secara langsung maupun tidak langsung 

untuk mendapatkan data atau informasi yang jawaban dari responden dicatat atau 

direkam. 

Teknik wawancara ini merupakan pendukung dalam pengumpulan data dan 

informasi dalam penelitian. Adapun jenis wawancara yang digunakan peneliti yaitu 

interview bebas berstruktur yaitu kombinasi antara interview bebas dan interview 

berstruktur.
63

 Maksudnya peneliti dalam mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

memiliki kerangka pertanyaan yang akan ditanya kepada informan, namun demikian 

dalam pelaksanaannya, peneliti tidak terikat pada susunan pertanyaan tersebut bebas 

dan leluasa dalam melakukan ekspresi dan inprovisasi.  

Kerangka pertanyaan hanya sebagai penduan wawancara untuk memudahkan 

dalam melakukan wawancara dengan pengolahan data dan informasi pada tahap 

berikutnya. Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui pendapat, sikap, perasaan, 

dari pada subyek penelitian mengenai masalah yang diteliti. Subjek wawancara disini 

adalah guru serta kepala sekolah. Karena guru dan kepala sekolah adalah pihak yang 

terlibat langsung dalam proses mengembangkan kreativitas anak di taman kanak-

kanak Aisyiyah 1 Labuhan Ratu. 
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Tabel 8 

Kisi–Kisi Wawancara Dalam Mengembangkan Kreativitas Anak 

Di Tk Aisyiyah 1 Labuhan Ratu Bandar Lampung 

No  Indikator Sub Indikator Item  

1. Memberikan arahan dan aturan 

dalam membuat karya 

Guru memberikan arahan dan aturan 

terlebih dahulu kepada anak agar dapat 

berjalan dengan tertib. 

 

1 

2. Mendeskripsikan peralatan yang 

akan digunakan 

Guru menjelaskan peralatan apa saja 

yang akan digunakan dalam membuat 

karya  

1 

3. Memberikan contoh terlebih 

dahulu 

Guru membuat cotoh terlebih dahulu 

kepada anak/ media yang sudah jadi  1 

4. 

 

Menyiapkan peralatan sebelum 

berkarya 

Guru meyiapkan pralatan yang akan 

digunakan pada kegiatan pembeljaran 

hari ini  

1 

 

5. Mengawasi anak dalam 

mengerjakan tugas dan memberi 

motivasi kepada anak 

Guru mengawasi anak dalam 

membuat karya  dan memberi 

motivasi kepada anak (memberikan 

kebebasan untuk anak bereksperimen) 

1 

6. 

 

Mengadakan evaluasi setelah 

kegiatan pembelajaran selesai 

Guru mengadakan evalusi setelah 

kegiatan pembelajaran selesai dan 

menyampaikan pesan dan kesan dalam 

kegiatan  tersebut  

 

1 

  Jumlah 6 
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Tabel 9 

Pedoman Wawancara 

Dalam Mengembangkan Kreativitas Anak 

Di Tk Aisyiyah 1 Labuhan Ratu Bandar Lampung 

  

No Pertanyaan 

1 Apakah guru melakukan pengarahan dan aturan terlebih dahulu sebelum 

anak membuat karya? 

2. Apakah guru menjelaskan peralatan apa saja yang akan digunakan dalam 

kegiatan membuat karya? 

3. Apakah guru sebelumnya sudah membuat media untuk kegiatan hari ini? 

4. Apakah peralatan dalam membuat karya sudah disiapkan sebelumya?  

5. Apakah ibu Guru hanya mengawasi/mendampingi anak dalammembuat 

karya, atau bahkan membantu anak apabila mereka kesulitan dalam 

membuat karyanya? 

6. Apakah guru memberikan kebebasan kepada anak untuk bereksplorasi sesui 

imajinasinya sendiri?  

7. Apakah guru memberikan dorongan atau motivasi kepada anak?  

8. Apakah guru mengulas kembali pembelajaran yang telah disampaikan 

setelah akhir pembelajaran?  

 

c) Dokumentasi 

Menurut Suharsimi Arikunto.”Dokumentasi adalah mencari data mengenai 

hal-hal atau variable berupa catatan, transkip, buku,surat kabar, majalah, notulen 

rapat, agenda, dan sebagainya"
64

. Dengan demikian jelasnya bahwa dokumentasi 

adalah proses pengumpulan data-data verbal dalam bentuk tulisan seperti catatan-

catatan resmi. Adapun data yang dihimpun melalui metode dokumentasi adalah 

tentang sejarah berdirinya TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu, letak geografis, visi, misi, 

tujuan, sarana dan prasarana, data guru, data anak, dan foto-foto.  
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F. Teknik Analisis Data 

Data yang telah dikumpul kemudian dianalisis sehingga dapat diketahui 

mengenai pentingnya media barang bekas mengembangkan kreativitas  anak di taman 

kanak-kanak Aisyiyah 1 Labuhan Ratu. Dalam penelitian ini data di analisis dengan 

menggunakan deskriptif kualitatif, guna memperkuat data, maka dilengkapi dengan 

teori dari para ahli dan pendapat dari peneliti sendiri. Setelah data di analisis, 

selanjutnya dilakukan penarikan kesimpulan dengan cara indukatif. Metode indukatif 

yaitu suatu cara berfikir,”berdasarkan dari pengetahuan yang khusus, ketika hendak 

menilai sesuatu kejadian yang umum”.
65

 Alur analisis ini digambarkan sebagai 

berikut: 

a)  Reduksi Data 

Reduksi data adalah kegiatan menyajikan data inti/pokok, sehingga dapat 

memberi gambaran yang lebih jelas dan tajam mengenai hasil pengamatan, 

wawancara, serta dokumen analisis. Reduksi Data  dalam penelitian ini dengan cara 

menyajikan data inti/pokok yang mencakup proses pemilihan, pemuatan, 

penyederhanaan, dan transformasi data kasar yang diperoleh dari catatan lapangan. 

Data yang terkumpul demikian banyak dan kompleks, serta masih tercampur 

aduk, kemudian direduksi. Reduksi data merupakan aktivitas memilih data. Data 

yang dianggap relevan dan penting yang berkaitan dengan media barang bekas dalam 

mengembangkan kreativitas anak. Data yang tidak terkait dengan permasalahan tidak 

disajikan dalam bentuk laporan. 

b)  Display Data 
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Supaya data yang banyak dan telah direduksi mudah dipahami baik oleh 

peneliti maupun orang lain, maka data tersebut perlu disajikan. Bentuk penyajiannya 

adalah teknaratif (pengungkapan secara tertulis). Tujuannya adalah untuk 

memudahkan dalam mendeskripsikan suatu peristiwa, sehingga dengan demikian, 

memudahkan untuk mengambil suatu kesimpulan. 

Analisis Data pada penelitian ini, menggunkan analisis kualitatif, artinya 

analisis berdasarkan data observasi lapangan dan pandangan secara teoritis untuk 

mendiskripsikan secara jelas tentang media barang bekas dalam mengembangkan 

kreativitas anak di TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu.  

c)  Menarik Kesimpulan /verifikasi 

Penarikan kesimpulan dan verifikasi merupakan kegiatan interpretasi, dengan 

maksud untuk menemukan makna diri, data yang telah disajikan, misalnya dengan 

menghubung-hubungkan antara satu dengan yang lain. Kesimpulan data dilakukan 

secara sementara, kemudian diverifikasikan dengan cara mencari data yang lebih 

mendalam dengan, mempelajari kembali hasil data yang telah terkumpul. Dan data 

yang sudah dipolakan, kemudian difokuskan dan disusun secara sistematik dalam 

bentuk naratif. Kemudian melalui induksi, data yang tersebut disimpulkan sehingga 

makna data dapat ditemukan dalam bentuk tafsiran dan argumentasi. Kesimpulan 

juga diverifikasikan selama penelitian berlangsung, diambil sekiranya masih terdapat 

kekuranagan, maka akan di tambahkan.
66

 

Pengecekan informasi atau data dapat dilakukan oleh setiap peneliti selesai 

wawancara, ditempuh dengan mengkonfirmasikan hasil wawancara dengan 

responden. Komponen-komponen  analisis data yang mencakup reduksi, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan secara interaktif saling berhubungan selama dan 

sesudah pengumpulan data atas dasar tersebut karakteranalisis data, atas dasar 

tersebut karakter analisis kualitatif disebut pula dengan model interaktif. 
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Berdasarkan observasi yang penulis lakukan, selama ini penerapan metode 

guru dalam mengembangkan kreativitas anak melalui  media barang bekas sudah 

cukup baik dan sesui dengan tingkat pencapaian perkembangan yang akan dicapai. 

Hal ini guru memperhatikan bahwasannya media barang bekas dapat 

mengembangkan kreativitas anak yang akan menjadi faktor utama dalam kehidupan 

dimasa yang akan datang bagi anak. 

Salah satu tujuan mengembangkan kreativitas anak di TK  Aisyiyah 1 

Labuhan Ratu ialah berkembangnya kreativitas anak merupakan tujuan utama karena 

sekolah mempunyai tujuan yang bisa di usahakan untuk menciptakan dan melahirkan 

anak yang kreatif untuk menghadapi kemajuan teknologi yang semakin berinovasi. 

Media barang bekas juga bertujuan untuk mengembangkan kreativitas  anak agar 

anak mampu menghasilkan suatu bentuk, mempunyai rasa ingin tahu yang besar, 

kemampuan menciptakan sendiri tanpa bantuan, menjawab pertanyaan sederhana, 

memiliki tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. Selain itu ekspresikan 

imajinasinya yang bersifat abstrak menjadi sesuatu yang konkrit.  
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BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

A.  Gambaran Umum TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu Bandar Lampung 

1. Sejarah Singkat Berdirinya TK Aisyiyah 1  

TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu terletak di lokasi yang sangat strategis, dipusat 

kota Bandar Lampung. Tepatnya dijalan Zainal Abidin Pagar Alam No.14, Labuhan 

Ratu, Kedaton, Bandar Lampung, Lampung, Indonesia. Untuk mencapai TK 

Aisyiyah 1 Labuhan Ratu sangat mudah, karena Jalan Zainal Abidin merupakan jalur 

jalan protokol kota, dan dilalui oleh kendaraan umum dari dan ke Terminal Bus 

Induk. RAJABASA. 

Taman Kanak-kanak Aisyiyah Bustanul Athfal 1 Labuhan Ratu didirikan 

pada tahun 1979 oleh Pimpinan Cabang Aisyiyah Kedaton Bandar Lampung. Latar 

belakang didirikannya karena di TK Aisyiyah Kedaton saat itu yang mayoritas 

penduduknya beragama islam belum ada satupun Taman Kanak-kanak Islami yang 

secara sungguh-sungguh mendidik anak-anak sejak dini tentang ke-Islaman. 

TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu Bandar Lampung pada awalnya hanya memiliki 

40 peserta didik dan belum mempunyai gedung sendiri untuk proses belajar 

mengajar, pada saat itu hanya menggunakan bangunan mushola saja.Seiring dengan 

berjalannya waktu TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu dapat mengembangkan kualitas dan 

kuantitas sekolah. Hal itu dibuktikan dengan bertambahnya murid dari tahun ketahun 

dengan diiringi penambahan fasilitas yang memadai.TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu 
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tidak hanya dinikmati oleh anak-anak tertentu /yang mampu saja.Apabila ada orang 

tua /wali murid yang tidak mampu membayar, maka dengan persyaratan tertentu bisa 

diringankan atau bahkan dibebaskan dari iuran (SPP). 

2. Visi dan Misi 

Visi dan misi TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu Bandar Lampung:  

 Visi 

Mencetak anak bangsa beriman dan bertaqwa, berakhlak mulia, beriman, 

berbudaya paham dengan iptek. 

Indikator: 

1. Unggul dalam pembelajaran sekolah PAIKEM  

2. Unggul dalam kelengkapan sarana dan prasarana  

3. Unggul dalam berkreasi dan berinovasi dalam meningkatkan mutu pendididkan 

tingkat taman lanak-kanak 

4. Unggul dalam menciptakan 8 K yaitu; keamanan, ketertiban, kebersihan, 

keindahan, kekeluargaan, kenyaman, dan kerapihan 

5. Mengkondisikan sekolah agar selalu bersih, rapih, indah, agar dapat 

menciptakan sarana kondusif dalam proses pembelajaran 

6. Unggul dalam kegiatan sosial keagamaan  
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 Misi Sekolah  

1. Menjadikan TK Aisiyyah menjadi sekolah yang didukung kelengkapan 

sarana dan prasarana yang berkualitas dalam menunjang kegiatan belajar 

mengajar yang belum memadai. 

2. Menumbuhkan semangat keunggulan kepada setiap warga sekolah 

3. Mendorong dan membantu setiap siswa dalam rangka menumbuh kembangan 

bakat dan minat secara optimal. 

4. Menerapkan menejemen partisipasi dengan melibatkan seluruh warga 

sekolah masyarakat dan instasi terkait. 

3. Keadaan Tenaga Pendidik di TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu 

Dalam menjalankan progam pendidikan, TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu 

didukung oleh tenaga pendidik yang cukup baik.Berikut data keadaan tenaga 

pendidik di TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu Bandar Lampung. 
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No Nama NIP/NRB L/

P 

Jabatan Pend.  

terakhir 

Tahun 

lulus 

TMT pangka

t 

Golon

gan 

1. Hi.Moh. 

Muhdir M,Pd 

197003102005011007 L Kep. 

Sek 

S2 

PAUD 

2010 01012005 Penada 

Muda  

III/B 

2. Suparyani  195609221986032002 P Guru  Prog. B. 

TK 

1985 01011986 Penata 

TK. 1 

IV/A 

3. Hayanti 

Komala S, Pd. I 

196907291992032006 P Guru S1 FAI 2011 01031992 Penata III/C 

4.  Sumirah S, Pd. 

AUD 

198103182005012011 P Guru S1 AUD 2011 01031991 Penata III/C 

5. Ernawati  6235745648300023 L Guru SMA 1986    

6. Silvia S. Pd. I 9958752653300012 P Guru S1 2001 01071996   

7. Selfi Rostiani, 

S. Pd. I 

4435755657300012 P Guru S1 

PGRA 

2012 01082004   

8. Mohammad 

Thobi  

 L Guru 

TPA 

SMK 2011    

Sumber : Dokumentasi TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/2018. 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui latar belakang pendidikan guru di TK 

Aisyiyah 1 Labuhan Ratu bervariasi.Namun dengan bervariasinya latar belakang 

pendidikan tersebut justru saling melengkapi dan untuk menyatukan ide untuk 

meningkatkan layanan pendidikan di TKAisyiyah 1 Labuhan Ratu.Sebagai kepala di 

TKAisyiyah 1 Labuhan Ratu, Bapak Hi.Moh. Muhdir M,Pd mengungkapkan bahwa 

perlu adanya perbaikan dari segi pendidik yaitu kependidikan staf pendidik. Sehingga 

kepala sekolah di TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu bersama para guru bersepakat untuk 

melanjutkan pendidikannya sesuai dengan tuntunan mereka sebagai guru PAUD 

sesuai dengan UUD 1945. 

 



77 
 

 
 

 

 

4. Data Peserta Didik di TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu  

1. Data Jumlah Siswa Antar Tahun 2014-2017 

 

B. Metode Demonstrasi Dan Eksperimen Dalam Pengembangan Kreatifitas 

Anak 

 

1) Arti penting kreatifitas  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 25 Oktober 2017 

dengan kepala sekolah TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu Bandar Lampung, tentang arti 

pentingnya kreatifitas anak usia dini.  

Sebagaimana yang dikatakan oleh Bapak Muhdir selaku kepala sekolah TK 

Aisyiyah 1 Labuhan Ratu:  

”kreatifitasmerupakan kemampuan anak menciptakan gagasan baru yang asli 

(original) dan imajinatif.Anak mampu membuat karyanya tanpa banyak 

bimbingan dari gurunya dan tidak fokus dengan yang dicontohkan guru saja, 

anak kreatif cenderung lebih ceria dan periang serta banyak bertanya dan 

cepat merespon dan lebih mudah untuk fokus.Kreatifitas harus distimulus 
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sejak dini karena merupakan bekal anak dimasa depannya untuk mencapai 

tujuan akhir yaitu kesuksesan dan kebahagian”.
67

 

 

Sedangkan menurut Ibu Silvi selaku guru kelas B3 menjelaskan sebagai berikut: 

“Kreatifitas adalah kemampuan anak menciptakan sesuatu yang baru 

kemudian mampu mengadaptasikannya dengan gagasan yang sudah dimiliki. 

Anak kreatif juga cenderung keluar batas dari biasanya seperti anak 

cenderung aktif di kelas dan banyak bertanya serta mampu menciptakan 

sesuatu yang lain dari temannya. Kreatifitas penting bagi anak karena 

merupakan aspek anak usia dini yang harus terstimulus sejak dini, jika hanya 

dilewatkan saja sayang, bisa jadi anak cenderung tidak mandiri dan 

bergantung kepada orang lain saja”. 
68

 

 

Berdasarkan pernyataan diatas bahwasanya kepala sekolah dan guru betul 

memperhatikan perkembangan kreatifitas anak didiknya, beliau sadar pentingnya 

penanaman kreatifitas harus terstimulus sejak dini. Kemudian anak kreatifitas 

memiliki ciri-ciri khusus anak dikatakan anak kreatif seperti pernyataan diatas; anak 

cenderung lebih aktif, banyak bertanya, lebih fokus, cepat merespon dan mampu 

menciptakan hal yang baru atau lain dari pada temannya. 

Hal ini senada dengan pendapat Santrock mengatakan bahwa ”Kreativitas 

adalah kemampuan untuk memikirkan sesuatu dengan cara-cara yang baru dan tidak 

biasa serta melahirkan suatu solusi yang unik terhadap masalah-masalah yang 

dihadapi
69

. Clemons menjelaskan pentingnya kreativitas dimana dipandang sebagai 
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Muhdir, Wawancara  dengan  Kepala Sekolah, Tk Aisyiyah 1 Labuhan Ratu, Rabu  25 

Oktober 2017. 

68
Silvia, Wawancara  dengan  guru kelas B3, Tk Aisyiyah 1 Labuhan Ratu, Rabu  18 Oktober 

2017. 

69
Yuliani Nurani Sujiono Dan Bambang Sujiono, Bermai Kreatif, (Jakarta:Indels, 2010), h.38. 
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peluang strategis untuk menunjang keberhasilan hidup. Clemons mengemukan 

bahwa;“Creativity is an important component of problem solving, other higher 

cognitive abilities social and emotional well-being and academic and adult 

success”
70

. 

 

2) Tujuan mengembangkan kreatifitas 

Suatu lembaga pasti memiliki tujuanyang hendak dicapainya begitupun 

dengan TK Aisyiah memiliki tujuan berikut.Berdasarkan wawancara dengan kepala 

sekolah yakni BapakMuhdir M.Pd mengatakan bahwa tujuan dikembangkannya 

kreatifitas anak usia dini adalah: 

“Tujuan mengembangakankreatifitas anak adalah untuk melatih kemampuan anak 

agar bisa melanjutkan pendidikan selanjutnya. Anak sudah siap menghadapi 

kesulitan-kesulitan yang ada nantinya”.
71

 

 

Kemudian menurut wali kelas B3 Ibu Sumirah berpendapat bahwa tujuan 

mengembangakan kreatifitas adalah: 

“Menurut saya kreatifitas harus dikembangakan sedini mungkin siapa tahu 

dimasa yang akan datang kalau anak-anak sudah terbiasa dan terlatih untuk 

kreatif dia mampu menciptakan hal yang baru dan bisa menjadi nilai jual yang 

tinggi dengan memfaatkan barang bekas atau bahan alam lainnya”.
72
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Ratih, Pengaruh Metode Pembelajaran Bermain Peran(Role Playing) Terhadap Pengaruh 

Kreativitas Anak (Bandung: UPI, 2009). 

71
Muhdir, Wawancara  dengan  Kepala Sekolah, Tk Aisyiyah 1 Labuhan Ratu, Rabu  25 

Oktober 2017. 

72
Sumirah, Wawancara  dengan Guru Kelas B3, Tk Aisyiyah 1 Labuhan Ratu, Rabu  18 

Oktober 2017. 
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Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa sekolah 

mengembangkan kreatifitas anak adalah sebagai pondasi awal anak yang harus 

terstimulus sejak dini untuk menghadapi jenjang pendidikan selanjutnya dan mampu 

menyelesaikan persoalan-pesoalan dengan baik dan bijaksana serta mampu 

menciptakan sebuh karya yang bernilai jual tinggi dikemudian hari. Senada dengan 

pendapat Renzulli dalam Munandar mengatakan bahwa:”kreativitasdapat 

memunculkanpenemuanbarudalam berbagaibidangilmudan bidangusaha 

manusia,yang dapatbermanfaatuntukkehidupanmanusiadimasayang akan datang”.
73

 

3) Perkembangan kreativitas anak 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

dengan kepala sekolah TK Aisyiyah tentang hasil evaluasi terhadap Perkembangan 

kreativitas peserta didiknya. Hal ini dijelaskan oleh kepala sekolah pak muhdir dan 

wali kelas B3 yang menjadi subjek penelitian penulis. 

Sebagaimana Bapak Muhdir selaku kepala sekolah mengatakan bahwa: 

“Guru sudah mampu memahami konsep dengan teori yang kemudian 

dipadukan dengan keberagaman anak yang kemampuannya berbeda, dan guru 

sudah mampu mengakomodir dan sudah mengaplikasikan dengan 

baik.Namuan walaupun demikian guru harus terus belajar agar lebih baik lagi 

dalam mengembangkan semua aspek anak khususnya kreatifitas itu sendiri, 

dalam hal ini perkembangan kreatifitas anak sudah cukup memuaskan ”. 
74

 

 

Sedangkan menurut walikelas B3 IbuSilvi dan IbuSumirah mengatakan bahwa: 
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Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 

h. 27. 

74
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“Menurut saya dan Ibu Silvi jika memuskan sekali belum namun kalau sudah 

berkembang memang berkembangan dengan baik, karena kreatifitas akan 

terus berkembang sesui zaman dan teknologi semakin cangggih oleh sebab itu 

terus belajar dan jangan malas untuk mencari informasi yang baru”.
75

 

 

 

Berdasarkan wawancara di atas perkembangan kreativitas anak di TK 

Aisyiyah 1 Labuhan Ratu memang sudah memuaskan, guru sudah menerapkan 

konsep dengan teori dengan keberagaman anak yang berbeda-beda, kemudian guru 

mau terus belajar dalam mengembangkan kreatifitas dengan perkembangan zaman 

yang semakin canggih dan maju ini.  

4) Langkah-langkah metode demonstrasi dan eksperimen dalam 

mengembangkan kreativitas anak 

 

Dalam pembelajaran tentunya perlu adanya metode untuk menyampaikan 

kepada peserta didik agar terlaksanaanya suatu tujuan belajar  dengan baik. Menurut 

Nana Sudjana”metode pembelajaran adalah cara yang dipergunakan guru dalam 

mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya pengajaran”
76

. Dalam 

hal ini TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu  menggunakanmetode eksperimen dan 

demonstrasi dalam menggembangkan kreatifitas peserta didiknya. Dimana anak 

diberikan kebebasan dalam berkarya dan berimajinasi, dengan metode tersebut anak 

cenderung cepat tanggap dan mengerti karena anak  langsung ikut serta dalam 

kegiatan tersebut. Contohnya anak diberikan bahan yang sama rata kemudian anak 
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Silvi & Sumirah, Wawancara  dengan  guru kelas B3, Tk Aisyiyah 1 Labuhan Ratu, Rabu  

18 Oktober 2017. 
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Nana Sudjana & Ibrahim, Penelitin Dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru 

Algesindo, 2004), h. 67. 
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berkreasi sendiri sesuai imajinasinya, seperti diberi kardus bekas, botol, kain perca 

dan sebagainya. 

Berikut wawancara dengan guru kelas B3 yakni ibu Silvi dan ibu Sumirah 

menyatakan bahwa dalam mengembangkan kreatifitas anak didiknya beliau 

menggunakan metode Demonstrasi dan Eksperimen. 

“Saya dan Ibu Silvi biasanya menggunakan metode demonstrasi dan eksperimen 

dimana metode ini guru memperagakan terlebih dahulu dan memberikan 

contoh serta arahan, kemudin anak langsung  memperagkan dengan 

bereksperiman atau anak terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran. 

seperti kegiatan kali ini anak langsung ikut terjun dalam membuat semangka 

dengan menggunakan bahan bekas dengan piring sterofom yang diberi warna 

dengan crayon”.
77

 

 

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa metode yang 

digunakan guru dalam mengembangkan kreatifitas peserta didiknya adalah dengan 

menggunakan metode demonstrasi dan eksperimen dimana anak lebih menyukai dan 

senang dengan metode ini karena mereka langsung unjuk kerja membuat karyanya 

sendiri dengan imajinyasinya sendiri.  

Berikut merupakan langkah-langkah guru dalam mengembangkan kreativitas 

peserta didiknya di TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu Bandar Lampung: 

g. Memberikan pengarahan dan aturan dalam membuat karya 

Sebelum kegiatan berlangsung guru mengumpulkan anak terlebih dahulu 

untuk diberikan pengarahan dan aturan dalam bermain menggunakan barang bekas 

sehingga dapat terlaksana dengan baik. Dalam hal ini guru memberikan pengarahan 
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dan aturan kepada anak-anak misalnya anak harus bisa belajar menghargai orang lain 

dan karyanya sendiri serta fokus dengan medianya masing-masing dan tidak 

mengganggu temannya. Kemudian mengetahui manfaat dari barang bekas itu sendiri.  

Sebagaimana yang dikemukakan oleh ibu Silvia guru kelompok B3: 

“bahwasanya sebelum kegiatan bermain menggunakan barang bekas 

dilaksanakan, saya dan ibu Sumirah mengumpulkan anak-anak terlebih 

dahulu untuk diberi pengarahan dan aturan pada saat bermain menggunakan 

media barang bekas anak mampu mengetahui manfaat dan kegunaan barang 

bekas tersebut sehingga dapat menjadi sebuah karya yang bernilai.  Dan agar 

nantinya dengan tujuan agar anak-anak mengerti aturan pada saat bermain 

menggunakan media barang bekas dengan demikan kegiatan dapat berjalan 

dengan baik“.
78

 

 

Contohnya ketika anak membuat semangka dari sterofom bekas yang bertema 

kebutuhanku sub tema makanan/minuman. Guru mengumpulkan anak terlebih dahulu 

kemudianbercakap-cakap tentang buah kesukaan anak-anak, dan manfaat buah bagi 

kesehatan tubuh kita. Dari data diatas bahwasanya guru di TK Aisyiyah 1 Labuhan 

Ratu mengumpulkan anak-anak terlebih dahulu untuk diberi pengarahan dan aturan 

pada saat bermain menggunakan media barang bekas dengan tujuan agar anak-anak 

mengerti dan kegiatan dapat berjalan dengan baik yang sesuai diharapkan 
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Foto 1: 

Guru mengumpulkan  anak untuk diberi pengarahan dan Aturan 

dalam membuat karyanya sendiri. 

h. Deskripsi peralatan dalam kegiatan 

Sebelum kegiatan berlangsung guru membicarakan tentang alat yang akan 

digunakan ketika eksperimen akan dimulai, hal ini dilakukan karena pada saat 

bereksperimen dimulai anak sudah mengetahui alat-alat apa saja yang digunakan 

seperti contoh dalam kegiatan anak berekperimen membuat baju dari kardus bekas 

anak di kenalkan dengan alat-alat yang akan digunakan terlebih dahulu seperti; 

kardus, gunting, lem, kertas lipat, kancing dsb. 

Seperti di ungkapkan oleh wali kelas B3 ibu Silvi: 

“Saya dan Ibu Sumirah sebelum melakukan eksperimen dimulai kami 

mengenalkan alat-alatnya terlebih dahulu kepada anak-anak seperti 

kardus, gunting, lem dsb. Agar mereka mengetahui fungsi dari alat-

alat tersebut”.
79

 

 

Berdasarkan pernyataan diatas bahwa TK Aisyiyah melalakukan pengenalan 

alat-alat yang digunakan untuk bereksperimen terlebih dahulu seperti guru 

membicarakan kegunaan gunting, lem, kardus dan sebagianya agar anak-anak ketika 

dimulainya eksperimen tidak bingung cara menggunakan alat-alat tersebut. 
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Foto 2 : 
Guru membahas alat-alat yang akan digunakan oleh anak-anak  untuk berkreasi. 

i. Memberikan contoh terlebih dahulu  kepada anak  

Adapun dari hasil Observasi yang dilakukan di TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu 

Bandar Lampung, sebelum kegiatan berlangsung guru memberikan contoh terlebih 

dahulu dan membuat media yang sudah jadi sebelumnya. Tujuan agar anak mudah 

dan paham dengan apa yang akan dilakukan pada hari ini dan dapat berjalan dengan 

tertib dan rapi. Seperti pada saat observasi berlangsung guru telah menyiapkan media 

yang sudah dibuat sebelumnya, dengan Tema kebutuhanku Sub Tema 

makanan/minuman. 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh ibu Silvia guru kelom pok B3 : 

“Biasanya sebelum kegiatan dimulai kami memberikan contoh terlebih dahulu 

kepada anak-anak supaya mereka paham dengan tugasnya, kemudian 

menjelaskan kegunaan dan manfaat kegiatan tersebut bagi anak“
80

 

 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh ibuSumirahguru kelompok B3 : 

“Bahwasanya saya dan ibu Silvia memberikan contoh dan membuat media 

terlebih dahulu sebelum kegiatan dimulai pada esok harinya”.
81
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Foto 3: 

Guru memberikan contoh terlebih dahulu  kepada anaksebelum memberikan tugas. 

Dari data diatas bahwasanya guru di TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu Bandar 

Lampung, selalu memberikan contoh terlebih dahulu dan membuat media untuk 

kegiatan esok harinya.Berdasarkan analisis yang penulis lakukan bahwa pada saat 

guru memberikan contoh kepada anak.Guru  memberikan kebebasan kepada anak 

untuk tidak terpaku pada contoh media yang dibuat hal ini untuk mengembangkan  

hal-hal baru dengan caranya sendiri (mempunyai inisiatif) tentang karyanya sendiri. 

Dan pada saat observasi berlangsung guru memeng benar memberikan kesempatan 

dan kebebasan kepada anak untuk berkreasi dengan imajinasinya.Contoh ketika guru 

memberikan contoh semangka itu warna merah, namun ada beberapa anak yang 

mewarnai dengan kuning dan sebagainya ini menunjukkan bahwa guru tidak 

membatasi kreatifitas anak didiknya. 

j. Menyiapkan alat sebelum anak berkarya 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 10 Oktober 2017 

sampai 10 November 2017 di TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu Bandar Lampung, 

sebelum kegiatan berlangsung guru menyiapkan alat dan media yang digunakan 

peserta didik saat bereksperimen, hal ini dilakukan karena pada saat bereksperimen 

dan demonstrasi dimulai anak sudah siap dengan kegiatan tersebut. 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh ibu Silvia guru kelompok B3 : 
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“Biasanya saya dan ibu Sumirah sudah menyiapkan alat yang akan 

digunakan anak-anak pada saat bereksperimen sebelum anak-anak datang 

kesekolah karena terlalu repot kalau anak-anak sudah datang kesekolah 

dan guru masih sibuk menyiapkan media “
82

 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh bapak Muhdir kepala sekolah TK 

Aisyiyah 1 Labuhan Ratu: 

“Guru saya selalu menyiapkan segala sesuatu dengan baik, karena saya 

termasuk kepala sekolah yang protektif dalam proses kegiatan 

pembelajaran yang akan diberikan kepada anak, dari segi peralatan yang 

digunakan guru saya biasanya menggunakan dari bahan alam yang ada di 

lingkungan sekitar, media yang ada disekolah  dan buatan serta barang 

bekas yang tak terpakai lagi”.
83

 

 

Contohnya ketika anak bereksperiman membuat karyanya sendiri yang 

bertema kebutuhanku dengan sub tema makanan/minuman. Guru menyiapkan media 

yang akan digunakan pada saat anak melakukan kegiatan. seperti guru menyiapkan 

piring bekas sterofom, lem, gunting, dan krayon. 

Berdasarkan analisis penulis  bahwasanya guru di TK Aisyiyah 1 Labuhan 

Ratu selalu menyiapkan alat yang akan digunakan pada saat bereksperimen sebelum 

anak datang kesekolah. Dari data diatas bahwasanya benar bahwa di TK Aisyiyah 1 

Labuhan Ratu selalu  menjelaskan alat-alat yang akan digunakan terlebih dahulu 

sebelum kegiatan dilaksanakaan.  

k. Guru mengawasi/mendampingi anak dalam kerkarya   
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Silvia, Wawancara  dengan  guru kelas B3, Tk Aisyiyah 1 Labuhan Ratu, Rabu  18 Oktober 

2017. 

83
Muhdir, Wawancara dengan kepala TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu, Rabu 25 Oktober 2017. 



88 
 

 
 

Adapun dari hasil observasi yang dilakukan, sebelum kegiatan berlangsung 

guru mendampingi serta mengawasi anak-anak dengan tujuan mengkondisikan agar 

kegiatan dapat berjalan dengan tertib, misalnya guru mengawasi serta membantu 

sekedarnya anak-anak yang mungkin masih merasa sedikit bingung atau belum 

paham tentang apa yang akan dibuatnya. 

Seperti yang dikemukakan oleh ibu Silvia guru kelompok B3 : 

“Pada saat anak bereksperimen saya dan ibuSumirah hanya mendampingi 

anak-anak dengan tujuan untuk melatih kemandirian anak serta 

mengkondisikan anak-anak pada saat bereksperimen agar berjalan dengan 

tertib, adapun hal nya misal terdapat anak yang belum bisa menggunakan 

gunting atau masih sukar dalam memahami tugas yang diberikan disitulah 

kami membantunya”.
84

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto:4 
Guru mengawasi/mendampingi anak dalam kegiatan anak 

membuat sebuah karya. 

 

Berdasarkan pernyataan diatas bahwasanya guru di TK Aisyiyah 1 Labuhan 

Ratu pada saat anak bereksperimen berlangsung guru hanya mendampingi serta 
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mengawasi anak-anak  dengan tujuan mengkondisikan agar kegiatan dapat berjalan 

dengan tertib. 

l. Evaluasi setelah melakukan kegiatan pembelajaran  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu 

Bandar Lampung, diakhir kegiatan setelah melakukan kegiatan eksperimen atau anak 

membuat karya dengan barang bekas, guru mengadakan evaluasi dengan cara 

berdiskusi  untuk mengulas kembali nilai-nilai dan pesan yang terkandung dengan 

tujuan agar anak-anak dapat meneladani nilai-nilai dan pesan yang terkandung dalam 

kegiatan membuat prakarya tersebut. Misalnya pada akhir kegiatan setelah membuat 

baju menggunakan kardus bekas guru menjelaskan manfaat dan kegunaan baju 

sesungguhnya seperti baju itu melindungi tubuh dari dingin dan panas, dan agar kita 

tidak malu. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh ibuSumirahselaku guru kelompok B3 : 

“di akhir kegiatan saya selalu mengevalusi dan berdiskusi dengan anak-anak 

dengan  tujuan untuk mengulas kembali nilai-nilai dan pesan yang 

terkandung dalam kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan pada 

hari ini. Dengan demikian anak-anak dapat mengerti dan paham tentang 

tujuan dan manfaat pembelajaran yang telah dilaksanakan”.
85

 

 

Hal senada juga, menurut ibu Silvi: 

 

“Pada saat berdiskusi untuk mengevaluasi setelah melakukan kegiatan dapat 

dilihat dari hasil anak-anak terlihat sangat senang dan antusias pada saat 
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melakukan kegiatan membuat karyanya sendiri dan setelah melakukan 

kegiatan”.
86

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Foto:5 

Guru mengadakan evaluasi setelah melakukan pembelajaran dan menyampaikan  

nilai-nilaidan pesan yang terkandung dalam kegitan eksperimen. 

Berdasarkan pernyataan diatas bahwasanya guru di TK Aisyiyah 1 Labuhan 

Ratu di akhir kegiatan pembelajaran guru mengadakan diskusi untuk mengevaluasi 

nilai-nilai dan pesan yang terkandung dalam kegiatan pembelajaran tersebut, dengan 

tujuan agar anak-anak dapat mengerti manfaat dan kegunaan karya yang telah 

dibuatnya kemudian memanfaatkan barang bekas  untuk dijadikan media untuk 

belajar. 

C. Indikator Pencapaian Kreativitas Anak  

1. Membuat karya seperti bentuk sesunggunya dengan berbagai bahan 

(kertas, plastisis, balok, dll) 

Dari hasil penelitian yang penulis amati pada tanggal 10 Oktober 2017 sampai 

10 november  2017 mengenai metode pengembangan kreatifitas anak dengan media 

barang bekas dengan indikator membuat karya seperti bentuk sesungguhnya dengan 

berbagai bahan (kertas, plastisis, balok, dll). Anak-anak cenderung lebih senang dan 
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menyukai pembelajaran seperti ini karena anak langsung ikut turut dalam 

pembelajaran yang nyata seperti dalam kegiatan mewarnai buah semangka namun 

dengan media yang berbeda yaitu mewarnai di atas piring sterofom yang notabennya 

menjadi sampah yang tak terpakai atau digunakan lagi anak-anak lebih menyukainya 

dan mengerjakan dengan gembira. 

Dari pengamatan yang penulis lakukan terdapat 12yang sudah berkembang 

sangat baik terlihat dari anak mampu memperlihatkan rasa ingin tahu ketika guru 

mencontohkan mewarnai diatas piring sterofom, 4 anak sudah berkembang sesuai 

harapan, sedangkan  4 anak mulai berkembang terlihat dari terlihat ketika anak 

mandiri dalam membereskan media yang telah dipakai dalam pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



92 
 

 
 

 

Foto:6 

Hasil anak membuat karya seperti bentuk sesungguhnya dengan berbagai bahan 

(semangka, baju, ice cream dari barang bekas). 

 

2. Asyik dan Larut dalam beberapa Kegiatan 

Anak menunjukkan asyik dan larut dalam beberapa kegiatan sudah 

berkembang dengan baik hal tersebut dapat  dilihat ketika anak melakukan kegiatan 

eksperimen membuat karyanya sendiri. Mereka yang tadinya tidak bisa diam dan 

cenderung jenuh dengan pembelajaran yang dibawakan sebelumnya namun sekarang 

mereka lebih menikmati pembelajaran yang dilakukan setelah anak diberikan 

kegiatan bereksperimen menunjukkan anak senang dengan adanya kegiatan membuat 

karyanya sendiri dengan barang bekas seperti dalam kegiatan membuat semangka 

dari sterofom bekas atau membuat baju dari kardus bekas. Dari pengamatan yang 

penulis lakukan terdapat  8 yang sudah berkembang sangat baik terlihat dari anak 

yang Antusias anak dalam kegiatan bereksperimen, anak menunjukkan sikap 

senangnya dengan menunjukkan hasil karyanya sendiri sambil bercerita. 8 anak sudah 

berkembang sesuai harapan, sedangkan 4anak mulai berkembang. 
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Foto:7 

Anak asyik dan larut dalam kegiatan eksperimen. 

 

 

Dalam hal ini, penulis melihat bahwa anak lebih senang untuk bereksperimen 

menuangkan imajinasinya dengan membuat prakarya melalui barang bekas seperti 

contohnya anak sangat senang ketika mereka disuruh mewarnai semangka dengan 

menggunakan bekas piring sterofom yang tak terpakai lagi.Sejalan dengan yang 

diungkapkan oleh Mulyasa bahwa salah satu latihan yang mendasar agar anak dapat 

berkreasi adalah dengan berimajinasi karena dengan berimajinasi adalah salah satu 

strategi yang dapat digunakan dalam membantu pengembangan kreatifitas anak usia 

dini.
87

 

2. Memperlihatkan keingintahuan seperti cenderung melakukan kegiatan 

mandiri) 

 

Adapun beberapa kegiatan yang memicu keingintahuan anak ialah ketika anak 

diberikan sesuatu yang baru yang menurutnya berbeda dari kegiatan-kegiatan yang 

pernah diberikan sebelumnya.Hal ini membuat anak antusias dalam menyelesaikan 

tugasnya. Dari pengamatan yang penulis lakukan terdapat 13 yang sudah berkembang 

sangat baik terlihat dari anak yang Antusias anak dalam kegiatan membuat karyanya 

sendiri menunjukkan anak senang dengan kegiatan bereksperimen, 5 anak sudah 

berkembang sesuai harapan, sedangkan 2 anak mulai berkembang. 

Terbukti ketika mereka diberikan tugas seperti mewarnai di atas piring 

sterofom bekas atau membuat baju dari kardus bekas anak-anak sangat senang dan 
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menikmati kegiatan tersebut.Ini juga membuktikan bahwa anak sudah mampu 

melakukan kegiatan mandiri dan rasa keingintahuan anak mulai berkembang. 

3. Melakukan hal-hal baru dengan caranya sendiri (mempunyai inisiatif) 

 

Dalam hal ini, anak-anak dapat bereksperimen dengan caranya sendiri tanpa 

harus kita yang memberitahu hal ini ditunjukkan ketika anak melakukan kegiatan 

mebuat baju dari kardus atau membuat semangka dari piring sterofom, anak-anak 

bereksperimen sesui dengan imajinasinya masing-masing ada yang mewarnai 

semangka dengan merah ada juga dengan kuning tanpa harus diarahkan dan 

dibimbing oleh gurunya.  

Hal ini membuktikan bahwa anak sudah mampu melakukan apa yang 

diperankan tanpa harus kita mengatakan secara detail tentang tugasnya.Dari 

pengamatan yang penulis lakukan terdapat  10 yang sudah berkembang sangat baik 

anak 4 sudah berkembang sesuai harapan, sedangkan 6 anak mulai berkembang. 

4. Anak mampu mengekspresikan diri dengan menggu akan berbagai 

media/bahan dalam berkarya seni melalui kegitan eksplorasi 

 

Dalam hal ini, anak-anak dapat mengekspresikan dirinya dengan membuat 

karyanya sendiri dengan media barang bekas seperti kardus, piring sterofom, 

cangkang telur, kaleng, atau kotak susu bekas dll. Anak mampu melakukan tugasnya 

dengan caranya sendiri tanpa harus banyak dibantu oleh gurunya, mereka mempunyai 

imajinasinya masing-masing.Contoh dalam kegiatan membuat baju dengan 

menngunakan kardus bekas anak-anak diberikan kebebasan untuk berkarya ada anak 

yang menempel kancing dengan rapih dan ada juga anak yang menempelnya tidak 
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beratutan begitupun dengan memasang kantong bajunya anak memasanya dengan 

bermacam-macam. 

Hal ini membuktikan bahwa anak sudah mampu mengeksperikan dirinya 

dengan menggunakan media seperti kardus bekas dan lain sebagainya tanpa harus 

kita mengatakan secara detail tentang tugasnya. Dari pengamatan yang penulis 

lakukan terdapat  yang sudah 10 yang sudah berkembang sangat baik anak 5sudah 

berkembang sesuai harapan, sedangkan 5anak mulai berkembang. 

Hasil Analisis Peneliti Terhadap Perkembangan Kreativitas Anak di TK 

Aisyiyah 1 Labuhan Ratu  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis dikelas B3TK Aisyiyah 1 

Labuhan Ratu Bandar Lampung dalam mengembangkan kreativitas anak usia dini 

menggunakan media barang bekas sudah sangat baik dan berkembang, karena guru 

benar-benar memperhatikan perkembangan anak didiknya serta guru memiliki 

metode tersendiri dalam mengembangkan kreativitas anak diantaranya adalah: 

1. Memberikan kesempatan kepada anak untuk bereksperesi dan 

berimajinasi 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis, guru dalam mengembangkan 

kreativitas anak didiknya guru memberikan kesempatan yang luas kepada anak untuk 

berimajinasi membuat karyanya sendiri.Namun guru memberikan gambaran dan 

contoh terlebih dahulu kepada anak sebelum melakukan kegiatan agar tidak keluar 

dari tema pembelajaran pada hari itu.Seperti dalam kegiatan membuat semangka 

menggunakan sterofom bekas dengan tema kebutuhanku sub tema makanan/minuman 
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guru terlebih dahulu memberikan contoh kepada anak kemudian menjelaskan manfaat 

buah bagi kesehatan tubuh kita.  

Guru menjelaskan warna semangka merah dan kulitnya berwarna hijau namun 

dalam prakteknya ada beberapa anak yang mewarnainya tidak sesui dengan contoh 

yang telah diberikan gurunya, namun disitu Ibu Silvi dan Ibu Sumirah selaku 

walikelasnya tidak menyalahkan anak tetapi mereka sangat menghargai karya anak 

apapun bentuknya. Tanpa sikap ini mustahil anak akan mengekspresikan dirinya 

secara bebas dan mandiri dalam menyelesaikan tugas-tugasnya. 

Hal ini dikatan juga oleh Ibu Sumirah dan Ibu Silvi selaku wali kelas b3 pada 

saat wawancara dengan penulis: 

“saya dan ibu silvi berusaha menghargai hasil karya anak apapun bentuknya, 

walaupun tidak sesui dengan contoh yang kami berikan, karena setiap anak 

memiliki imajinasi yang berbeda-beda dan cara mengeksperikannya pun tidak 

sama satu dengan yang lainnya”.
88

 

 

Senada dengan pendapat Janice Beaty menyatakan bahwa bagi anak imajinasi 

adalah kemampuan untuk merespon atau melakukan fantasi yang mereka 

buat.Imajinasi merupakan salah satu hal yang efektif untuk mengembangkan 

kemampuan intelektual, sosial, bahasa, dan terutama kreatifitas anak.
89

Kemudian 

pendapat dari Torancce faktor pendukung kreativitas adalah menghormati pertanyaan 

dan gagasan-gagasan yang tidak biasa serta imajinasi dari anak. 
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2. Memberikan dorongan dan motivasi 

Berdasarkan penelitian yang dilakuakan penulis, guru Aisyiyah 1 Labuhan 

Ratu khususnya di B3 dalam mengembangakan kreativitas anak didiknya guru 

memberikan dorongan dan motivasi kepada anak, salah satunya adalah  guru 

memberikan Penghargaan kepada anak baik berupa pujian, ataupun pengakuan guru 

bahwa anak tersebut telah membuat karya dengan baik yang membanggakan 

dirinya.Dorongandan motivasi bagi peserta didik sangatlah penting untuk terus 

mengembangkan diri dan memaksimalkan potensi kreatif yang mereka miliki.Tugas 

guru bukan hanya membimbing anak didiknya untuk memahami materi yang di 

ajarkan namun juga sebagai sang motivator atau pemberi motivasi kepada anak 

didiknya. 

Seperti dalam kasus pada kelas B3 ada salah satu anak yang merasa kurang 

percaya diri terhadap karya yang telah dibuatnya, namun Ibu Sumirah dan Ibu Silvi 

terus memberikan semangat dan motivasi kepada anak tersebut agar berani 

menunjukkan hasil karyanya didepan kelas. Kemudian anak yang cenderung tidak 

berani mencoba hal yang baru seperti dalam kegiatan membuat baju dengan kardus 

bekas anak takut untuk memegang gunting namun guru langsung sigap memberikan 

pengarahan kepada anak tersebut dan memberikan kesempatan kepada anak untuk 

mencoba. 

Hal ini dikatakan juga oleh Conny semiawan dalam Ahmad Susanto 

mengatakan bahwa salah satu  faktor pendukung kreativitas adalah menerima siswa 
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sebagaimana adanya, tanpa syarat, dengan segala kelebihan dan kekurangannya serta 

memberikan kepercayaan bahwa pada dasarnya anak baik dan mampu.
90

 

3. Mengadakan evaluasi setelah melakukan pembelajaran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu 

Bandar Lampung, diakhir kegiatan setelah melakukan kegiatan, guru mengadakan 

evaluasi dengan cara berdiskusi  untuk mengulas kembali nilai-nilai dan pesan yang 

terkandung dengan tujuan agar anak-anak dapat meneladani nilai-nilai dan pesan 

yang terkandung dalam kegiatan membuat prakarya tersebut. Misalnya pada akhir 

kegiatan setelah membuat baju menggunakan kardus bekas guru menjelaskan manfaat 

dan kegunaan baju sesungguhnya seperti baju itu melindungi tubuh dari dingin dan 

panas, dan agar kita tidak malu. 

Evaluasi sangat membantu dalam kegiatan pembelajaran.Evaluasi dapat 

membantu meningkatkan kualitas program maupun kegiatan belajar anak. Bagi guru, 

evaluasi merupakan alat bantu dalam memperbaiki pendidikan dan pembelajaran 

anak  didiknya. Evaluasi di taman kana-kanak bermanfaat untuk mengetahui tingkat 

perkembangan anak yang dicapai selama proses belajar mengajar dilakukan, apakah 

seluruh aspek perkembangan anak berkembang dengan baik atau tidak, guna untuk 

mencapai tujuan pembelajaran dan pendidikan nasional pada umumnya.  

 Sebagaimana yang diungkapkan oleh ibuSumirahselaku guru kelompok B3 : 
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“Di akhir kegiatan saya selalu mengevalusi dan berdiskusi dengan anak-anak 

dengan  tujuan untuk mengulas kembali nilai-nilai dan pesan yang 

terkandung dalam kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan pada 

hari ini. Dengan demikian anak-anak dapat mengerti dan paham tentang 

tujuan dan manfaat pembelajaran yang telah dilaksanakan”.
91

 

 

Hal senada juga, menurut ibu Silvi: 

 

“Pada saat berdiskusi untuk mengevaluasi setelah melakukan kegiatan dapat 

dilihat dari hasil anak-anak terlihat sangat senang dan antusias padasaat 

melakukan kegiatan membuat karyanya sendiri dan setelah melakukan 

kegiatan”.
92

 

 

Setelah peneliti memberikan masukan tentang keistimewaan dan keunggulan 

dari keberhasilan metode guru dalam mengembangakan kreativitas anak didiknya. 

Diharapkan agar nantinya menjadi sumber ilmu dan pengetahuan bagi TK lainnya 

khusunya bagi peneliti sendiri. Kemudian Setelah melihat upaya dari kedua guru di 

kelas B3, dengan berdasarkan langkah-langkah serta indikator pencapaian yang 

sesuai dengan perkembangan anak usia dini, maka penulis mendapati hasil data 

observasi penilaian perkembangan kreativitas sebagai berikut: 
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Data penilaian Perkembangan Kreativitas Anak Usai Dini di  

Tk Aisyiyah 1 Labuhan Ratu Bandar Lampung  

Pada Hari Rabu, 1 november2017 

 

No 

 

Indikator Pencapaian Perkembangan 

 

Membuat karya 

seperti bentuk 

sesungguhnya 

dengan 

berbagai bahan 

(kertas, 

plastisis, balok, 

dll) 

 

Asyik dan 

larut dalam 

beberapa 

kegiatan 

 

Memperlihatkan 

keingintahuan 

seperti 

cenderung 

melakukan 

kegiatan mandiri 

 

Melakukan 

hal-hal 

baru 

dengan 

caranya 

sendiri 

(mempuny

ai inisiatif 

Anak mampu 

mengekspresikan 

diri dengan 

menggunakan 

berbagai 

media/bahan dalam 

berkarya seni 

melalui kegiatan 

eksplorasi 

Ket. 

1 2 3 4 5 6 7 8 9  

1. BSH BSB BSH BSB BSH MB BSH BSB BSH BSH 

2. BSH BSB BSB BSH BSH BSH BSB BSH MB BSH 

3. BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB 

4. MB MB MB BSH MB MB BSH BSH MB MB 

5. BSH BSB BSH BSB BSH MB BSH BSB BSH BSH 

6. BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB 

7. MB MB MB BSH MB MB BSH BSH MB MB 

8. BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB 

9. BSB MB BSB BSB BSH BSB BSB BSB BSB BSB 

10. MB MB MB BSH MB MB BSH BSH MB MB 

11. MB MB MB BSH MB MB BSH BSH MB MB 

12. BSH BSB BSH BSB BSH MB BSH BSB BSH BSH 

13. BSH BSB BSB BSH BSH BSH BSB BSH MB BSH 

14. MB BSH MB BSH BSH MB MB BSH MB MB 

15. BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB 

16. BSH BSB BSH BSB BSH MB BSH BSB BSH BSH 
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17. BSH BSB BSB BSH BSH BSH BSB BSH MB BSH 

18. BSB BSH BSB BSB BSB BSH BSB BSB BSB BSB 

19. BSH BSB BSH BSB BSH MB BSH BSB BSH BSH 

20. BSH BSB BSB BSH BSH BSH BSB BSH MB BSH 

 

 

Keterangan angka: 

10. Anak dapat melipat, menempel, menggunting kertas atau gambar sesui pola 

dengan benar 

11. Anak dapat mengenal berbagai macam bentuk seperti bulat, segiempat, 

segitiga dsb. Serta mengenal berbagai konsep dan warna seperti merah, 

kuning, biru dsb 

12. Anak dapat asik dan larut dengan media yang dibuatnya tanpa menggganggu 

temannnya sehingga menjadi kondusif dan tertib  

13. Anak dapat bersikap sopan dan menghargai karya orang lain dengan baik  

14. Anak dapat menyelesaikan tugasnya sendiri dengan baik tanpa bantuan guru 

dan orang lain 

15. Anak dapat merapikan kembali peralatan yang telah digunakan  

16. Anak dapat membuat karyanya sendiri seperti membuat semangka dengan 

sterofom tidak hanya berwarna merah melainkan ada yang kuning bhkan 

warna lainnya  

17. Anak dapat membuat karya dari berbagai macam bahan seperti kardus, kaset 

vcd, kain perca dan sterofom  

18. Anak dapat menggunakan alat sesui fungsinya seperti gunting untuk 

menggunting kertas. Lem untuk menempel dan lain sebagainya 

Keterangan :  

BB  : Belum Berkembang 

MB : Mulai Berkembang 

BSH : Berkembang Sesuai Harapan 
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BSB : Berkembang Sangat Baik 

 

 

Berdasarkan hasil analisis dokumen diatas diketahui bahwa dari 20 anak yang 

diamati dan dari indikator yang dicapai menunjukkan bahwa keterampilan kreativitas 

yang dimiliki anak-anak di TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu sudah berkembang sesuai 

harapan sebanyak 9 anak, berkembang sangat baik sebanyak 6 anak, mulai 

berkembang 5 anak. Dengan indikator: /Membuat karya seperti bentuk sesunggunya 

dengan berbagai bahan (kertas, plastisis, balok, dll). Asyik dan larut dalam beberapa 

kegiatan. Memperlihatkan keingintahuan seperti cenderung melakukan kegiatan 

mandiri.Melakukan hal-hal baru dengan caranya sendiri (mempunyai inisiatif).Anak 

mampu mengekspresikan diri dengan menggunakan berbagai media/bahan dalam 

berkaryaseni melalui kegitan eksplorasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkanhasilanalisisdanpembahasansebelumnyamakapenulissimpulkanmeng

enaiMetodeguru dalam mengembangkan kreativitas anak usia dini melalui media 

barang bekas di TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu Bandar Lampung bahwa guru 

memangsudahmengembangakan kreativitas peserta didiknya melalui berbagai metode 

dan media khususnya barang bekas. Dalamhalini guru di Aisyiyah 1 labuhan ratu 

menggunakan metode demonstrasi dan eksperimen dalam mengembangkan 

kreativitas peserta didiknya.Dan berikut merupakn langkah-langkah guru dalam 

mengembangkan kreativitas anak: 

m. Memberikan pengarahan dan aturan dalam membuat karya 

n. Deskripsi peralatan dalam kegiatan 

o. Memberikan contoh terlebih dahulu kepada anak 

p. Menyiapkan alat sebelum anakberkarya 

q. Guru mengawasi/mendampingianakdalam kerkarya 

r. Evaluasisetelahmelakukan kegiatan pembelajaran 

B. Saran  

Dari hasil penelitian penulis menunjukkan bahwa metode guru dalam 

Mengembangkan Kreativiatas Anak Usia Dini sangat penting. Mengingat betapa 

pentingnya perkembangan kreativitas anak sebagai bekal anak dalam bersaing di 
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masyarakat sosial yang luas dikehidupan selanjutnya, maka peneliti memberikan 

saran-saran sebagaiberikut : 

4. Metodede monstrasi dan eksperimen yang digunakan sudah bagus namun 

belum banyak diketahui dan diterapkan guru lain dalam mengembangkan 

kreativitas anak dengan tujuan serupa. 

5. Tenaga pendidik seharusnya lebih kreatif dan bervariasi lagi dalam mengolah 

dan membimbing peserta didiknya untuk membuat karya yang 

dihasilkansehingga tidak cenderung monoton. 

6. Tenaga pendidik seharusnya mengoptimalkan media yang ada di 

lingkungansekitarsekolahdantidak cenderungdengan media yang sudahjadi 

(instan) sepertibalok, puzzle, gambar yang sudah jadi sehinnga kurang 

menarik minat anak. 

7. Tenaga pendidik seharusnya menerapkan penggunakan media barang bekas 

lebih sering karena anak lebih suka kegiatan eksperimen dan demontrasi 

seperti ini. 

8. Tenaga pendidik juga sebaiknya lebih banyak membaca dan mencari 

informasi tentang metode-metode dalam mengembangakan kreativitas anak 

usia dini. 

C. Penutup 

 Dengan mengucapkan Syukur Alhamdulillahirobbil’alamin kepada Allah 

SWT yang telah memberi rahmat-Nyas ehingga skripsi ini dapat terselesaikan sesuai 

ketentuan yang berlaku.Walaupun demikian penulis menyadari masih banyak 

kekurangan karena keterbatasan pengetahuan dan pengalaman. Oleh karena 

itukritikdan saran yang membangun sangat penulis harapkan. Akhir kata semoga 

Skripsi ini dapat bermanfaat bagikit asemua. Atas segala kekhilafan penulis mohon 

maaf dan kepada Allah mohon ampun. 
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